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ABSTRAK

Rencana tata ruang kota mengarahkan penggunaan lahan agar tercipta keseimbangan antara
perkembangan ekonomi, sosial, dan lingkungan sehingga kota dapat berkelanjutan. Hal yang sangat
penting adalah terciptanya tertib tata ruang, yakni perkembangan pembangunan fisik kota selaras dengan
rencana tata ruangnya. Namun, kesadaran masyarakat, terutama generasi muda atas pentingnya tertib
tata ruang umumnya masih rendah. Padahal, pemahaman atas tertib tata ruang dapat membantu pelajar
untuk lebih peduli terhadap perkembangan lingkungan sekitar mereka. Dengan pemahaman atas hal
tersebut, pelajar akan lebih peduli jika terjadi penyimpangan penggunaan lahan dari rencana tata ruang,
mengingat penyimpangan tersebut dapat menimbulkan berbagai dampak negatif baik bagi lingkungan
maupun masyarakat penduduk kota. Oleh karena itu, penting untuk memberikan pemahaman dasar
tentang tata ruang kota dan tertib tata ruang kota kepada pelajar SMA, agar mereka dapat menjadi agen
perubahan yang peduli terhadap perkembangan dan perencanaan kota mereka di masa depan. Hasil
penyuluhan menunjukkan terjadi peningkatan pemahaman pelajar tentang tertib tata ruang kota melalui
perbandingan antara hasil pre-test dan post-test. Luaran kegiatan PKM berupa hak cipta, artikel, dan
bahan ajar berupa ppt dan poster.

Kata kunci maksimal 5 kata
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ABSTRACT

Urban spatial planning guides land use to balance economic, social, and environmental
development, ensuring the city remains sustainable. One crucial aspect is the realization of orderly
spatial planning—meaning that the physical development of the city aligns with its spatial plan.
However, public awareness, especially among the younger generation, of the importance of spatial
order is generally still low. Understanding this concept can help students become more aware of
the changes in their surroundings. With such awareness, students are more likely to care if land
use deviates from the approved spatial plan, considering that such deviations can lead to various
negative impacts on both the environment and urban communities. Therefore, it is important to
provide high school students with basic knowledge about urban spatial planning and spatial order,
so they can become agents of change who care about how their cities develop and are planned in
the future. The results of the outreach activity showed an improvement in students’ understanding
of spatial order, as seen in the comparison between pre-test and post-test scores. The outcomes of
this community service program (PKM) include copyright registration, a published article, and
educational materials in the form of PowerPoint slides and posters.

Keywords maximum 5 words
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KATA PENGANTAR

Syukur alhamdulillah dengan telah selesainya penyusunan Laporan Akhir PKM serta beberapa
luaran seperti hak cipta, ppt bahan ajar, poster, serta artikel jurnal. Dalam perjalanan menentukan
materi PKM, terjadi pemilihan substansi yang berangkat dari pertimbangan masalah real dalam
penataan ruang yang dialami Kota Bekasi seperti kemacetan lalu lintas, banjir, dan lain-lain. Hal ini
terutama diakibatkan oleh penyimpangan guna lahan yang berbeda dengan yang direncanakan
dalam dokumen RTRW Kota Bekasi. Untuk mencegah dampak negatif yang lebih besar, jalan yang
dapat ditempuh adalah meningkatkan kepedulian masyarakat tentang tertib tata ruang. Kepedulian
atas tertib tata ruang akan muncul jika dilandasi pemahaman tentang pentingnya tertib tata ruang.
Penyuluhan diarahkan kepada para pelajar SMA yang termasuk ke dalam golongan masyarakat yang
cukup besar prosentasenya.

Materi penyuluhan untuk para pelajar disesuaikan dengan tingkatan kognitifnya, dengan
memberikan banyak contoh atau ilustrasi. Dari hasil perbandingan pemahaman materi antara
sebelum dan sesudah penyuluhan menunjukkan adanya peningkatan yang signifikan. Diharapkan
pada mereka muncul kepedulian atas pentingnya tertib tata ruang kota dalam kehidupan sehari-hari.
Semoga dengan makin banyaknya pihak yang peduli atas tertib tata ruang kota dapat mereduksi
berbagai dampak negatif seperti dikemukakan.

Terima kasih kami sampaikan kepada mitra PKM, FALTL, dan LPPM Universitas Trisakti yang telah
memfasilitasi kegiatan PKM ini.
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BAB 1. PENDAHULUAN

1.1. Latar belakang

Ruang merupakan wadah yang meliputi ruang darat, ruang laut, ruang udara, serta ruang dalam bumi
yang merupakan satu kesatuan wilayah, tempat manusia dan makhluk lain hidup, melakukan kegiatan,
dan memelihara kelangsungan hidupnya (UU 26 Tahun 2007). Ruang darat misalnya tempat bangunan
rumah tinggal yang menempel di tanah. Ruang laut contohnya lautan itu sendiri dari mulai permukaan air
hingga ke dasar laut. Ruang udara contohnya jalan layang dan jembatan penyeberangan orang yang
berada pada ketinggian tertentu dari muka tanah. Ruang dalam bumi contohnya basement gedung mall
atau perkantoran, jalur MRT, dan lain-lain. Kota Bekasi tidak memiliki ruang laut, karena hamparan
wilayahnya semua berada di ruang darat. Ke empat jenis ruang ini termasuk cakupan ruang yang
direncanakan di dalam dokumen (peraturan daerah) rencana tata ruang wilayah (RTRW) Kota.

RTRW Kota berisi arahan spatial (tata ruang) seperti arahan lokasi kegiatan pembangunan sosial-ekonomi-
budaya yang semuanya membutuhkan ruang. Arahan pembangunan secara lebih detail dapat mengacu
pada dokumen Rencana Detil Tata Ruang (RDTR) yang merupakan alat pengendalian pembangunan fisik
agar diperoleh kualitas ruang yang sesuai dengan yang direncanakan. Agar tercapai tertib tata ruang
artinya kegiatan pembangunan fisik sesuai dengan arahan di dalam dokumen rencana tata ruang, maka
diperlukan kepedulian dari seluruh golongan masyarakat. Di dalam realitas banyak terjadi penyimpangan
pemanfaatan ruang dari rencana penggunaan lahan yang ditetapkan dalam perda RTRW. Penyimpangan
ini dapat menimbulkan berbagai dampak negatif seperti: kemacetan lalulintas, banjir, kekumuhan,
kurangnya ruang terbuka hijau, polusi atau pencemaran, dan lain-lain yang berujung pada penurunan
kualitas hidup penghuni kota.

Agar perkembangan wilayah Kota Bekasi menjadi tertib (artinya sesuai dengan rencana tata ruang), maka
masyarakat perlu memahami isi dokumen rencana tata ruang (RTRW dan RDTR). Hal yang menjadi
masalah adalah masyarakat umum belum memahami isi pedoman tersebut karena berbagai sebab, salah
satunya adalah belum mendapatkan sosialisasi. Dalam upaya menciptakan tertib tata ruang kota,
kepedulian masyarakat dapat muncul jika mereka telah memahami pentingnya tertib tata ruang di dalam
kegiatan pembangunan.

Dampak negatif akibat ketidakpedulian atas tertib tata ruang adalah munculnya berbagai kesemrawutan
tata ruang di Kota Bekasi seperti diperlihatkan pada Gambar 1.
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Kesemrawutan parkir liar dan PKL di sekitar stasiun (1 September 2023, pkl 08:24 WIB)

Gambar 1. Masalah Kesemrawutan tata ruang Kota Bekasi

Terkait ruang udara, Kota Bekasi dihadapkan pada masalah polusi udara. Konsentrasi PM2.5 di Kota Bekasi
yang tercatat pada tanggal 14 Oktober 2023 ada di angka 40ug/m?3 atau 8 kali lebih tinggi dari nilai
panduan kualitas udara tahunan WHO. Indeks Kualitas Udara (AQl) Kota Bekasi ada di angka 112 yang
artinya udara Bekasi tidak sehat bagi kelompok sensitif. Dinas Kesehatan Kota Bekasi dalam pemberitaan
media pernah menyebutkan banyaknya warga Kota Bekasi yang terserang Infeksi Saluran Pernafasan Akut
(ISPA) sepanjang 2023.

Tabel 1. Distribusi Penduduk Kota Bekasi Berdasarkan Kelompok Umur

Kelompok Umur | Penduduk %
0-4 200398 8%
5-9 193065 7%

10-14 198095 8%
15-19 205782 8%
20-24 201437 8%
25-29 213555 8%
30-34 228013 9%
35-39 223607 9%
40-44 207025 8%
45-49 188648 7%
50-54 163011 6%
55-59 142303 5%
60-64 112762 4%
65-69 78236 3%
70-74 44429 2%
75+ 26841 1%
Total 2627207 100%

Sumber: BPS Kota Bekasi

(https://bekasikota.bps.go.id/id/statistics-
table/3/WVcOMGEyYMXBkVFUxY25KeE9HdDZkbTQzWkVkb1p6MDkiMw==/jumlah-penduduk-menurut-
kelompok-umur-dan-jenis-kelamin-di-kota-bekasi.html?year=2023)
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Kota Bekasi juga terancam krisis air bersih akibat masih banyak warga pengguna air tanah (industri,
perumahan, hotel). Perumda Tirta Patriot pernah berhenti memasok air bersih. Di sisi lain Kota Bekasi
sering dilanda banjir akibat perubahan dari kawasan resapan menjadi permukiman.

Untuk mengatasi berbagai permasalahan tersebut diperlukan kepedulian yang lebih tinggi terhadap tertib
tata ruang. Di antara golongan masyarakat yang dianggap strategis adalah pelajar SMA, selain karena
jumlah mereka cukup banyak, juga harapan dapat disematkan kepada mereka agar lebih banyak yang
tertarik lebih jauh ke dalam bidang tata ruang dalam memilih sekolah lanjut agar lebih mempercepat
tercapainya tertib tata ruang di Kota Bekasi. Tabel 1 memperlihatkan distribusi penduduk Kota Bekasi
berdasarkan kelompok umur.

Jumlah satuan pendidikan jenjang SMA di Kota Bekasi hingga saat ini sebanyak 114 sekolah, terdiri atas
22 SMA Negeri (19,29%) dan 92 SMA Swasta (80,71%). (https://bangimam-
berbagi.blogspot.com/2018/10/daftar-sma-di-kota-bekasi-2018.html). Atas dasar data tersebut, dipilih
salah satu SMA Swasta, yaitu SMA Islam PB Soedirman 1 Bekasi (disingkat PANGSUD).

SMA Islam PB Soedirman merupakan Sekolah Menengah Atas Swasta Murni yang didirikan di atas tanah
kurang lebih setengah hektar di lingkungan perumahan elit Taman Galaxi Indah pada tahun 1998 dengan
SK. Pendirian No. SKKEPO8PHYMPBSIV1998. Kehadirannya menjadi kebanggaan masyarakat Kota Bekasi.
Dengan pertumbuhannya yang cepat menjadi obat penawar rindu bagi masyarakat Bekasi yang
menginginkan sekolah yang mampu memberikan rasa aman kepada orang tua bagi masa depan putra-
putrinya. SMA Islam PB Soedirman bernaung di bawah yayasan yang kokoh berdiri sejak tahun 1966 di
Cijantung, Jakarta Timur, memiliki kredibilitas dan akuntabilitas tinggi. Dalam waktu satu setengah tahun
mampu memperoleh akreditasi Disamakan dan pada tahun ini mendapatkan nilai akreditasi "A".

Gambaran secara umum kondisi fisik SMA Islam PB Soedirman diperlihatkan pada Gambar 2.
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Gambaran

(f) Lapangan Olah Raga

Gambar 2. Kondisi Fisik SMA Islam PB Sudirman

jumlah siswa SMA Islam PB Soedirman (Agustus 2024, https://smai-soedirman-

kotabekasi.sch.id/36/datasiswa) secara garis besar tampak pada Tabel 2.

Tabel 2 Jumlah Siswa Berdasarkan Kelas

Kelas Rombongan Belajar Jumlah Siswa
X 10 233
Xl 9 259
Xl 9 263
Total 28 755

Sumber: Tabel Daftar Jumlah Siswa SMA Islam PB Soedirman 1 Bekasi Tahun Pelajaran 2024/2025 Bulan

Agustus 2024

SMA Islam PB Soedirman 1 terletak di Kecamatan Bekasi Selatan, Kota Bekasi. Secara umum permasalahan
tata ruang di Kecamatan Bekasi Selatan berkaitan dengan tingginya laju pembangunan fisik dan
peningkatan kepadatan penduduk. Beberapa masalah utama yang dihadapi kecamatan ini adalah:

1)

Perubahan lahan hijau menjadi bangunan: Kecamatan Bekasi Selatan awalnya memiliki area hijau
yang cukup, tetapi banyak lahan hijau kini diubah menjadi bangunan seperti perumahan, pusat
perbelanjaan, dan gedung perkantoran. Hal ini berdampak pada berkurangnya area resapan air
sehingga dapat meningkatkan risiko banjir.

Kemacetan lalu lintas: Dengan banyaknya pembangunan perumahan dan komersial, jumlah
kendaraan meningkat pesat, sedangkan kecepatan penyediaan infrastruktur jalan belum seimbang
dengan kebutuhan sehingga terjadi peningkatan kepadatan lalu lintas. Akibatnya, kemacetan di
kawasan utama seperti Jalan Ahmad Yani menjadi masalah yang makin serius.

Kurangnya fasilitas umum dan ruang terbuka: Kebutuhan atas ruang terbuka publik seperti taman dan
lapangan bermain makin meningkat seiring dengan bertambahnya penduduk. Namun, lahan yang
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tersedia untuk fasilitas rekreasi dan kegiatan sosial makin terbatas sehingga berpengaruh pada
kualitas hidup penduduknya.

4) Banjir pada musim hujan: Bekasi Selatan menghadapi masalah banjir saat musim hujan. Dengan
berkurangnya area resapan air akibat banyaknya bangunan, air hujan menjadi sulit terserap masuk ke
dalam tanah, sehingga terjadi genangan dan banjir di beberapa wilayah. Hujan deras yang terjadi pada
bulan Juli 2024 menyebabkan 8 kecamatan di Kota Bekasi tergenang air.

5) Pencemaran Sungai: Dengan meningkatnya sebaran jumlah industri besar dan sedang maka memberi
tekanan pada besarnya beban cemaran limbah cair terhadap badan sungai-sungai di Kota Bekasi di
samping akibat permukiman, pusat-pusat perdagangan serta kegiatan rumah sakit di sekitar sungai.

6) Kurangnya Kepatuhan terhadap Rencana Tata Ruang: Pembangunan di Bekasi Selatan terkadang tidak
sepenuhnya sesuai dengan rencana tata ruang yang sudah ditetapkan pemerintah daerah. Misalnya,
ada bangunan komersial atau perumahan yang didirikan di area yang seharusnya digunakan untuk
ruang hijau atau fasilitas publik. Hal ini menyebabkan ketidakteraturan dalam penataan ruang.

Segala permasalahan tata ruang di Bekasi Selatan ini perlu mendapat perhatian serius karena
mempengaruhi kenyamanan dan kualitas hidup masyarakat. Penyelesaian permasalahan ini
membutuhkan kepedulian masyarakat. Salah satu upaya yang dapat dilakukan adalah dengan melakukan
penyuluhan kepada para siswa SMA tentang tertib tata ruang kota.

1.2. Masalah

Tata ruang kota adalah pengaturan dan pemanfaatan ruang di kota agar aktivitas masyarakat berlangsung
dengan aman, nyaman, dan teratur. Tata ruang kota yang tertib dapat mengurangi permasalahan Kota
Bekasi yang telah disebutkan di atas seperti kemacetan, banjir, dan lain-lain serta meningkatkan
kenyamanan hidup di kota. Banyak remaja, khususnya pelajar SMA, belum memahami peran penting tata
ruang dalam kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, edukasi sejak dini penting agar generasi muda dapat
turut serta menjaga dan memahami pentingnya tertib tata ruang kota.

Permasalahan yang dijumpai adalah:

Permasalahan Prioritas: kurangnya pemahaman pelajar SMA tentang tertib tata ruang kota.

Permasalahan pertama: Pelajar SMA belum memiliki pengetahuan dasar tentang rencana tata ruang
kota, manfaat rencana tata ruang kota, dan pentingnya tertib tata ruang kota.

Permasalahan kedua: kepedulian pelajar SMA atas tertib tata ruang kota perlu ditumbuhkan yang
berlandaskan pada pemahaman substansi yang disebutkan di atas.

1.3. Tujuan
Tujuan penyuluhan ini adalah untuk meningkatkan pemahaman pelajar SMA Islam PB Soedirman
1 Kota Bekasi tentang tertib tata ruang kota.



1.4. Manfaat

Para pelajar SMA Islam PB Soedirman menunjukkan adanya peningkatan pemahaman tentang
tertib tata ruang, urgensinya, dan contoh-contoh bentuk kepedulian tertib tata ruang yang akan
berdampak pada munculnya tindakan yang menunjukkan kepedulian atas pentingnya tertib tata
ruang kota.

1.5. Pendekatan Pemecahan Masalah

Untuk meningkatkan kepedulian pelajar atas tertib tata ruang kota adalah dengan melaksanakan
penyuluhan dengan materi yang meliputi pengertian tertib tata ruang, pentingnya tertib tata ruang,
tujuan tertib tata ruang, masalah tata ruang Kota Bekasi, alasan perlunya kepedulian pelajar, peran
pelajar dalam menciptakan tertib tata ruang kota dan contoh praktis, serta dampak positif dari tertib

tata ruang kota.

1.6. Khalayak Sasaran

Khalayak sasaran penyuluhan adalah pelajar SMA Islam PB Soedirman Kota Bekasi dengan

rincian seperti diperlihatkan pada Tabel 3.

Tabel 3. Daftar Peserta Penyuluhan

1 | Ahmad Thaariq Nataprawira Xl Science 081283003227 | Laki-Laki
2 Difani Lubnaa XI Entrepreneur 87888118833 Perempuan
3 | Keyro Hagqu H Xl Entrepreneur 081282011448 | Laki-Laki
4 | Alya XI Entrepreneur 081285147579 Perempuan
5 | Rafif Maulana Rizani XI.SCIENCE 085173488545 Laki-Laki
6 | Anindila Dhiya Kanya Rohmana | Xl Entrepreneur 082122872219 | Perempuan
7 Raihana Azka Salma XI Entrepreneur 082114283133 Perempuan
8 Kaiesha XI Entrepreneur 087859307646 Perempuan
9 Kineisha Chiara Jazlyn XI. Science 087872237610 Perempuan
10 | Kalila Anisa Larasati XI Entrepreneur 085282821205 Perempuan
11 | Gendis Queena XI. SCIENCE 081398211708 Perempuan
12 | Athiyyah Zhafira Shafin XII ENTREPRENEUR 081291765848 Perempuan
13 | Adisty Kiandra D Xl Science 08158858847 Perempuan
14 | Afaya XI ENTREPRENEUR 085920758919 Perempuan
15 | Raafi Trihutomo Albar XI ENTREPRENEUR 081283987173 Laki-Laki
16 | Najmah Carissa Fajriah Xl Science 085694470827 | Perempuan
17 | Nafis Viliano Pramudita Xl Science 082297683878 Laki-Laki
18 | Kiara XI. ENTREPRENEUR 081338161825 | Perempuan
19 | Salman Xl Entrepreneur 085793493846 | Laki-Laki
20 | Yoriata XI-SCIENCE +628159006309 | Perempuan
21 | Adiersya Zalikha Mikail Xl Entrepreneur 085793493846 | Laki-Laki
22 | Salman Rizki Dharmawan Xl Science 081213588791 | Laki-Laki
23 | Khuzayma Anindya Taqgiyyah Xl Science 0895622332076 | Perempuan
24 | Darrell Arthabima Prayitno Xl Entrepreneur 082123455616 | Laki-Laki
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25 | Favian Farrel Xl Science 081398749764 | Laki-Laki
26 | Dimas HylmiR Xl Science 08111046251 Laki-Laki
27 | Firaas Akbar NST Xl Entrepreneur 081298952753 Laki-Laki
28 | Adrienne Landry Shafira Xl Science 082310985952 Perempuan
29 | Ardean Saguna Bimanugrah Xl Science 081211844297 | Laki-Laki
30 | Muhamamd Farras Abyan Xl Science 081234509495 Laki-Laki
31 | Sinta Dewi Maha Arta Tura XI. SCIENCE 085283744567 | Perempuan
32 | Kirana Ramadhani Purnomo XI. Science 082121711075 Perempuan
33 | Zalika Aiko Khairunnisa Xl Science 081281771433 Perempuan
34 | Anya Ardinia Zayca XI ENTREPRENEUR 081319523600 Perempuan
35 | Farrel Faeyza Himawan Xl Science 081282196177 | Laki-Laki
36 | Nadine Azka XI SCIENCE 08192032008 Perempuan
37 | Farras Zaki Akma Nugroho Xl Science 085282540207 | Laki-Laki
38 | Firtibyan D. Siregar XI.ENTREPRENEUR 087875266060 Laki-Laki
39 | Nediva Tiara B. Xl.Science 085212567817 Perempuan
40 | Raisha Amira Gondosaputro XI.Entrepreneur 08159876956 Perempuan
41 | Vanessa Syafira Xl Entrepreneur 081284330714 | Perempuan
4?2 | Alessandro Yongen Xl Entrepeneur 081339999027 | Laki-Laki
43 | Kirani Agnafia Xl science 081519973199 | Perempuan
44 | Adyarta Ibrahim Sarkis Xl Science 08111572205 Laki-Laki
45 | Kay Zimraan Ramadhan XI. Science 08111357040 Laki-Laki
46 | Ragiga XI Entrepreneur 081289795831 Perempuan
47 | Schatzkya X.I Entrepreneur 82122602133 Perempuan
48 | Riandika Asyari XI SCIENCE 085773678535 Laki-Laki

Sumber: Daftar Hadir saat penyuluhan

1.7. Pembagian Kerja Pelaksana
Pembagian kerja anggota tim pelaksana seperti diperlihatkan pada Tabel 4.

Tabel 4. Pembagian Kerja Pelaksana

No. | Nama Pembagian Kerja
1 | Dr. Ir. Hanny W Wiranegara, Mengoordinasikan seluruh tahapan pelaksanaan
M.T. PKM, menyusun materi laporan dan artikel.

2 | Sri Oka Rachmadita, S.T., M.T. Menyusun dan menyampaikan materi penyuluhan,
mengompilasi dan menguji data pre-test dan post-
test.

3 | Herika, S.Si., M.Si., Ph.D. Menyumbang materi RTRW Kota Bekasi beserta
permasalahannya

4 | Martina Cecilia Adriana, S.T., M.Sc. | Menyusun materi untuk Hak Cipta dan
menyumbang materi permasalahan transportasi

5 Dr. Ir. M Bambang Susetyarto, M.T. | Membantu menyusun materi laporan.

6 | Satrio Maulana lkhsan Membantu pelaksanaan di lapangan




BAB 2. PELAKSANAAN KEGIATAN

2.1. Persiapan Kegiatan

Tahap awal adalah tahap persiapan kegiatan. Persiapan kegiatan meliputi: penentuan materi sesuai
hasil identifikasi permasalahan tata ruang kota Bekasi, dan penentuan target komunitas. Hasil
kajian awal berupa pemfokusan pada masalah tertib tata ruang kota dan target komunitas pada
pelajar SMA. Pematangan substansi dan target kelompok PKM dapat ditentukan setelah tercapai
kesepakatan dengan mitra.

Secara rinci kegiatan yang dilakukan ditampilkan pada Tabel 5.

Tabel 5 Persiapan Kegiatan

No | Nama Subkegiatan Keterangan

1 | Deskstudy Untuk menentukan substansi materi penyuluhan dan target
kelompoknya berdasarkan permasalahan yang teridentifikasi

2 | Pemilihan masalah Berdasarkan hasil identifikasi permasalahan ditentukan topik
yang paling sesuai, yaitu tertib tata ruang.

3 | Menentukan Dari banyaknya kelompok sasaran yang dapat dipilih,
mitra/kelompok target diputuskan memilih pelajar. Berdasarkan irisan permasalahan
penyuluhan tertib tata ruang dan porsi pelajar pada suatu kota, terpilih Kota

Bekasi. Di kota ini, sekolah yang mudah mendapat akses ke
pengelola adalah SMA Islam PB Soedirman 1.

4 | Mengunjungi calon mitra | Setelah target kelompok ditentukan, dilakukan kunjungan untuk
menjajagi kesiapan menjadi mitra, sekaligus dilakukan survey
lapangan terkait kebutuhan ruang dan peralatan jika dilakukan
penyuluhan.

5 | Menyiapkan kesepakatan | Setelah dilakukan kunjungan, hasil pertemuan ditindaklanjuti

menjadi mitra dengan penyiapan kesepakatan menjadi mitra.

6 | Menyiapkan materi Untuk melakukan penyuluhan perlu penyiapan dan pematangan
penyuluhan dan bahan materi penyuluhan agar mudah dipahami oleh pelajar. Di
pre-test dan post-test samping itu disiapkan bahan untuk melakukan pre-test dan post-

test untuk evaluasi hasil penyuluhan.

7 | Menyusun output Setelah pelaksanaan penyuluhan, kegiatan yang harus dilakukan
adalah menyusun laporan dan artikel untuk publikasi.

2.2. Materi Kegiatan

Materi kegiatan meliputi gambaran peserta penyuluhan dan materi penyuluhan yang meliputi
pengertian tertib tata ruang, pentingnya tertib tata ruang, tujuan tertib tata ruang, masalah tata
ruang Kota Bekasi, alasan perlunya kepedulian pelajar, peran pelajar dalam menciptakan tertib tata
ruang kota dan contoh praktis, serta dampak positif dari tertib tata ruang kota.

Gambaran peserta diperlihatkan pada Gambar 3.



Frequency |Percent
Kelas 11 37 94.9
Kelas 12 2 5.1
Total 39 100.0

Gambar 3 Distribusi Peserta berdasarkan Tingkatan Kelas

Pelajar peserta penyuluhan tentang tertib tata ruang meliputi 48 siswa, tetapi yang mengikuti post-test
sebanyak 39 orang. Oleh karena itu, di dalam membandingkan Tingkat pemahaman siswa dilakukan pada
data 39 siswa yang mengikuti post-test. Mayoritas siswa peserta penyuluhan adalah kelas 11. Berdasarkan
peminatan siswa hampir terbagi rata antara Science dan Entrepreneur. Sementara berdasarkan jenis
kelamin, mayoritas adalah siswa perempuan, seperti diperlihatkan pada Gambar 4 dan Gambar 5.

,,,,,,,, Frequency |Percent
= Science 20 51.3
Entrepreneur 19 48.7

Total 39 100.0

Gambar 4 Distribusi Pelajar Berdasarkan Peminatan

Frequency |Percent
B Laki-laki 12 30.8
Perempuan 27 69.2

Total 39 100.0

Gambar 5 Distribusi Pelajar Berdasarkan Jenis Kelamin
Secara ringkas materi penyuluhan meliputi hal-hal berikut:
1. PENGERTIAN BEBERAPA ISTILAH KUNCI:

Tata ruang adalah pengaturan pemanfaatan ruang di wilayah kota untuk berbagai kegiatan seperti
perumahan, transportasi, pendidikan, dan rekreasi agar berfungsi optimal dan berkelanjutan.

Rencana tata ruang wilayah (RTRW) Kota adalah dokumen legal yang menjadi pedoman dalam
pengelolaan dan pemanfaatan ruang kota.

Tertib tata ruang adalah Penggunaan ruang di suatu area yang sesuai dengan Rencana Tata Ruang yang
telah ditetapkan oleh pemerintah. Tertib tata ruang mensyaratkan setiap individu, lembaga, atau
organisasi mematuhi aturan yang berlaku terkait penggunaan lahan dan pengembangan ruang
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2. TUJUAN ‘TERTIB TATA RUANG’ adalah terciptanya pemanfaatan ruang yang optimal, adil, dan
berkelanjutan:

O Pemanfaatan lahan sesuai dengan fungsinya. Contoh: Tidak mengubah lahan pertanian menjadi
industri tanpa ijin.

O Mencegah konflik penggunaan lahan (antar pihak Masyarakat, pengembang, dan pemerintah)
0 Mendukung Pembangunan berkelanjutan. Contoh: Pembangunan tidak merusak lingkungan.

U Meningkatkan kualitas hidup, dengan memastikan tersedia ruang untuk fasilitas umum, RTH, dan
infrastruktur yang memadai.

3. PRINSIP DASAR TERTIB TATA RUANG:

O Keberlanjutan: Tata ruang harus mendukung ekosistem yang sehat, seperti mempertahankan
kawasan konservasi.

U Efisiensi: Penggunaan lahan dan sumber daya harus optimal dan tidak memboroskan ruang.

U Keadilan: Setiap individu memiliki hak yang sama untuk mendapatkan manfaat dari tata ruang
yang tertata.

U Partisipasi: Semua pihak memiliki hak untuk terlibat dalam perencanaan tata ruang.

4. KONDISI TATA RUANG KOTA BEKASI
Fakta kota Bekasi:
U Kota penyangga Jakarta, dengan populasi lebih dari 2,5 juta jiwa.

U Tantangan tata ruang: pertumbuhan penduduk yang cepat, banjir, kemacetan, dan penyusutan
ruang terbuka hijau.

O Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW) 2011-2031 mencanangkan 30% ruang terbuka hijau, tetapi
saat ini realisasinya masih di bawah target.

5. MASALAH YANG DIHADAPI:
O Perubahan lahan hijau menjadi perumahan dan industri.
U Sampah yang menghambat saluran air, memperburuk banjir.
O Kurangnya kesadaran masyarakat akan pentingnya tertib tata ruang.
6. MENGAPA PELAJAR HARUS PEDULI?
U Sebagai Generasi Masa Depan, Tata ruang kota hari ini menentukan kualitas hidup kalian besok.
O Dampak Langsung ke Pelajar:
* Banjir dapat menunda aktivitas sekolah.
*  Polusi udara dan kurangnya ruang hijau memengaruhi kesehatan.

U Pelajar Dapat Menjadi Agen Perubahan.
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7. PERAN PELAJAR DALAM TERTIB TATA RUANG KOTA
A. Meningkatkan Kesadaran Diri

O Pahami aturan tata ruang di sekitar sekolah dan rumabh.
U Gunakan ruang publik dengan bijak, seperti taman kota.

B. Kampanye Kesadaran Tata Ruang

U Gunakan media sosial untuk mengedukasi tentang tata ruang.
O Ikut serta dalam kegiatan penghijauan kota.

C. Kolaborasi dengan Pemerintah dan Komunitas

U Bergabung dalam forum anak atau komunitas peduli lingkungan.
U Mengadvokasi penyediaan fasilitas publik yang lebih baik.

8. CONTOH PRAKTIS IMPLEMENTASI DI KOTA BEKASI

U Ruang Terbuka Hijau: Pelajar dapat berpartisipasi dalam penghijauan kawasan di taman kota
seperti Hutan Kota Patriot.

U Pengelolaan Sampabh: Inisiasi program "Sekolah Bebas Sampah" dengan mendaur ulang sampah
organik untuk kompos.

U Pengelolaan Air dan Banijir: Berpartisipasi dalam program pemerintah seperti normalisasi Kali
Bekasi.

9. DAMPAK DARI TERTIB TATA RUANG
Dampak positif:

O Lingkungan Hidup yang Sehat seperti udara bersih dan berkurangnya banjir.
O Kenyamanan Aktivitas Sehari-hari, misal transportasi lancar dan fasilitas umum memadai.
U Kota yang Layak Huni: Kota menjadi tempat yang nyaman untuk tinggal, belajar, dan bermain.

Dampak negatif tata ruang yang tidak tertib:

U Polusi dan Kesehatan: Tata ruang yang buruk dapat meningkatkan polusi udara dan air, yang
berpengaruh negative pada Kesehatan Masyarakat. Area industri berpolusi yang tidak dipisahkan
dari permukiman dapat memperburuk kualitas hidup.

O Penurunan nilai property: Kota dengan tata ruang yang kacau dapat mengalami penurunan nilai
property, infrastruktur yang tidak mendukung dan lingkungan yang tidak nyaman membuat
property di daerah tersebut kurang diminati.

10. EDUKASI DAN KESADARAN:

O Integrasi dalam kurikulum sekolah: Pelajar belajar tentang pentingnya tata ruang kota melaluli
mata Pelajaran geografi, biologi, dan Pendidikan lingkungan hidup agar dapat mengoptimalkan
pengetahuan ini di luar kelas.
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Program ekstrakurikuler: Sekolah mengadakan program ekstrakurikuler seperti kelompok pecinta
alam dan klub lingkungan yang memotivasi pelajar untuk terlibat aktif dalam pelestarian
lingkungan dan tata ruang kota

Kampanye kesadaran lingkungan: Pelajar dilibatkan dalam kampanye kesadaran lingkungan yang
diselenggarakan oleh sekolah atau organisasi lailn untuk meningkatkan pengetahuan Masyarakat
akan pentingnya menjaga tata ruang kota yang tertib.

11. IMPLEMENTASI DALAM KEHIDUPAN SEHARI-HARI:

Q

Partisipasi dalam komunitas: Pelajar dapat turut serta dalam kegiatan Masyarakat seperti gotong-
royong dan penanaman pohon untuk menjaga kebersihan dan keaslian lingkungan sekitar tempat
tinggal mereka.

Pengurangan penggunaan kendaraan pribadi: Untuk membantu mengurangi polusi dan
kemacetan, pelajar didorong untuk menggunakan transportasi umum, berjalan kaki, atau
bersepeda ke sekolah dalam kehidupan sehari-hari.

12 STRATEGI UNTUK MENIGKATKAN KEPEDULIAN PELAJAR:

Q

Q

Program kerjasama pemerintah daerah atau swasta dengan sekolah: Program kerjasama dengan
sekolah bertujuan untuk mendidik siswa

Penyediaan sarana dan prasarana: Penyediaan sarana dan prasarana oleh pemerintah daerah
atau swasta untuk membantu menciptakan lingkungan yang mendukung untuk meningkatkan
kepedulian Masyarakat terhadap isu-isu tata ruang.

Aplikasi tata ruang interaktif: Aplikasi tata ruang interaktif memudahkan Masyarakat untuk
memahami dan berpartisipasi dalam Perencanaan kota, sehingga meningkatkan kesadaran
tentang pengelolaan lingkungan.

Penggunaan media sosial: Penggunaan media sosial sebagai alat kampanye dapat menjangkau
khalayak luas dan menyebarkan pesan kepedulian secara lebih efektif dan efisien.

Inovasi berkelanjutan: Inovasi berkelanjutan dalam berbagai sektor membantu menciptakan
Solusi jangka panjang yang bermanfaat bagi Masyarakat dan lingkungan.

2.3. Pelaksanaan / Metode Pelaksanaan
Berikut Diagram Alir Pelaksanaan kegiatan PKM

Desk Study

Persiapan & Penyusunan Pelaksanaan Penyusunan
Pemilihan 1—»| Materi Penyuluhan Laporan dan
Mitra Penyuluhan & Evaluasi Luaran

Gambar 3 Diagram Alir Pelaksanaan Kegiatan PKM

Tahap pertama adalah melakukan desk study. Pada tahap ini dilakukan pemilihan topik dan permasalahan
mendesak. Hasil desk study tampak adanya berbagai permasalahan terkait tata ruang kota, di antaranya
adalah tertib tata ruang kota.

Tahap kedua adalah persiapan dan pemilihan mitra. Pada tahap ini dilakukan:

1.

Memilih mitra
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2. Menghubungi pihak sekolah untuk mendapatkan izin pelaksanaan kegiatan penyuluhan

Tahap ketiga adalah menyiapkan materi penyuluhan tentang rencana tata ruang kota, masalah tata ruang
kota, dan tertib tata ruang kota. Di samping itu perlu menyusun angket untuk mengevaluasi pemahaman
awal dan perubahan pemahaman pelajar setelah kegiatan penyuluhan.

Tahap keempat adalah pelaksanaan penyuluhan dan evaluasi. Penyuluhan merupakan sarana sosialisasi
tentang pentingnya memahami tata ruang kota dan tertib tata ruang kota serta dampaknya dalam
kehidupan sehari-hari. Dalam kegiatan penyuluhan dilengkapi dengan tanya jawab dan penyampaian
contoh-contoh kasus tata ruang kota yang menyimpang serta dampaknya. Untuk menjelaskannya maka
dipersiapkan ppt yang menarik dan mudah dipahami oleh pelajar.

Evaluasi dilakukan melalui pembagian angket kepada peserta penyuluhan saat sebelum dan sesudah
penyuluhan untuk mengukur perubahan pemahaman pelajar tentang pentingnya tertib tata ruang kota.
Dalam akhir sesi diberikan umpan balik dan penutupan kegiatan untuk memperkuat pesan yang
disampaikan.

Partisipasi mitra: Pihak SMA Islam PB Soedirman | Bekasi melalui Kepala Sekolah memberi ijin untuk
dilakukan penyuluhan. Pihak Bimbingan dan Konseling sekolah memilihkan siswa yang akan mengikuti
penyuluhan. Pihak administrasi sekolah menyediakan waktu dan tempat untuk penyelenggaraan
penyuluhan.

Evaluasi: Untuk evaluasi hasil penyuluhan digunakan angket bagi pelajar sebagai peserta
penyuluhan.
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BAB 3. KELAYAKAN PERGURUAN TINGGI

3.1. Deskripsi (kemampuan Prodi dan Fak serta Universitas dalam bidang PKkM selama 3
tahun  terakhir, dukungan material dan kebijakan, merujuk LED,
renstra/renop/roadmap pengelola)

Deskripsi Kemampuan PkM Prodi PWK, FALTL, dan Universitas Trisakti (3 tahun terakhir) dapat

digambarkan sebagai berikut:

1. Program Studi Perencanaan Wilayah dan Kota (PWK)

Program Studi PWK FALTL Universitas Trisakti memiliki kapasitas yang kuat dalam

menyelenggarakan kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) yang terintegrasi dengan

keilmuan perencanaan wilayah, perumahan, permukiman, lingkungan, dan penguatan kapasitas

masyarakat lokal. Dalam tiga tahun terakhir, dosen PWK secara aktif melaksanakan berbagai

program PkM yang berbasis kebutuhan masyarakat, antara lain:

U Pelatihan dan pendampingan penyusunan rencana pembangunan berkelanjutan tingkat
kelurahan dan desa.

U Edukasi dan penyadaran publik tentang perencanaan partisipatif dan mitigasi bencana berbasis
masyarakat.

U Penerapan teknologi tepat guna dalam pengelolaan lingkungan permukiman dan sanitasi
kawasan padat.

Sebagian besar kegiatan didanai oleh hibah internal Trisakti, dana mandiri dosen, maupun hibah

eksternal seperti Dikti dan Pemda. Kegiatan ini menunjukkan komitmen Prodi terhadap penerapan

ilmu di masyarakat sesuai dengan Capaian Pembelajaran Lulusan (CPL) dan roadmap keilmuan

PWK.

2. Fakultas Arsitektur Lanskap dan Teknologi Lingkungan (FALTL)

FALTL sebagai unit fakultas menaungi beberapa prodi, termasuk PWK, dan secara konsisten
menunjukkan komitmen tinggi terhadap PkM yang relevan dengan kompetensi bidang arsitektur
lanskap, teknologi lingkungan, dan perencanaan wilayah dan kota. FALTL telah mengembangkan
roadmap PkM fakultas yang diarahkan untuk:

U Penguatan peran akademisi dalam pembangunan berkelanjutan,

U Inovasi pemanfaatan ruang hijau dan lanskap ekologis,

U Pengelolaan kawasan permukiman berbasis masyarakat,

U Pengembangan teknologi ramah lingkungan dalam skala lokal.

Dukungan kelembagaan FALTL antara lain berupa:

U Penyediaan waktu dan kebijakan workload dosen yang mengakomodasi PkM,
U Dana matching internal,

U Kegiatan penguatan kapasitas dosen dalam manajemen PkM,

U Kolaborasi lintas-prodi dalam proyek PkM tematik berbasis SDGs.

3. Universitas Trisakti

Universitas Trisakti melalui LPPM sebagai induk institusi memiliki komitmen kuat terhadap
pengembangan tridarma perguruan tinggi, termasuk PkM. Dalam Renstra Universitas Trisakti,
disebutkan bahwa PkM menjadi pilar utama yang harus dikembangkan sebagai perwujudan peran
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universitas dalam pemberdayaan masyarakat dan kontribusi terhadap pembangunan nasional.

Dukungan universitas terhadap PkM meliputi:

U Penyediaan dana hibah internal PkM kompetitif tahunan,

U Insentif publikasi hasil PkM dalam bentuk HKI dan prosiding,

U Layanan pendampingan administrasi dan pelaporan PkM melalui Lembaga Pengabdian
kepada Masyarakat (LPPM),

U Integrasi sistem SISTER dan SIM PkM untuk pemantauan dan akuntabilitas,

U Penilaian kinerja PkM sebagai komponen penting dalam BKD dan pengusulan jabatan

akademik.

Universitas juga mendorong integrasi antara penelitian dan PkM dalam tema-tema unggulan
berbasis SDGs, ketahanan kota, perubahan iklim, dan inovasi sosial.

Dukungan Material dan Kebijakan

Selama tiga tahun terakhir, terdapat peningkatan yang nyata dalam hal:

U Alokasi dana hibah internal PkM, khususnya untuk kegiatan berbasis masyarakat perkotaan,
perumahan, dan lingkungan.

U Kebijakan strategis yang memperkuat peran dosen sebagai agen pemberdayaan, tercermin
dalam LED dan Renstra.

U Fasilitas pendukung berupa ruang kerja, transportasi lapangan, serta akses digitalisasi laporan
dan publikasi.

U Kebijakan insentif untuk kolaborasi lintas prodi dan penguatan jejaring dengan mitra eksternal.

Arah ke Depan

Merujuk roadmap PkM dan Renop Prodi PWK dan FALTL, kegiatan PkM akan terus diarahkan
pada:

U Pengembangan kawasan permukiman berkelanjutan,

U Penguatan peran masyarakat dalam perencanaan lingkungan,

U Adaptasi terhadap perubahan iklim di wilayah urban dan peri-urban,

U Penerapan prinsip inklusivitas, partisipatif, dan teknologi sederhana.

Hal ini sejalan dengan nilai-nilai dasar Trisakti dalam hal keilmuan, keadilan sosial, dan
keberlanjutan.

3.2. Kualifikasi Tim (roadmap individu pelaksana dan tugasnya)
Dalam rangka pelaksanaan kegiatan penyuluhan berjudul Meningkatkan Kepedulian Pelajar pada
Tertib Tata Ruang Kota diperlukan tim dengan kualifikasi seperti dimuat pada Tabel 8.

Tabel 8 Kualifikasi Tim

No | Nama Kepakaran/roadmap | Materi kuliah yang diampu
1 | Dr. Ir. Hanny W Wiranegara, M.T. | Housing Pengantar PWK,  Teori
(Perencanaan Perencanaan, Pengantar
Perumahan Perumahan, Perencanaan
Perkotaan) Perumahan, Ekologi
Perkotaan Berkelanjutan,
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Manajemen Perkotaan
Berkelanjutan

2 Sri Oka Rachmadita, S.T., M.T.

Prasarana Kota

Ekonomi Wilayah dan Kota;
Tata Guna Lahan; Studio

Proses Perencanaan;
Pengantar pRoses
perencanaan

3 Herika, S.Si., M.Si., Ph.D. Land Use Teknik presentasi visual;
Geografi fisik

4 Martina Cecilia Adriana, S.T., M.Sc. Transportasi Praswilkot, Pengantar
Transport, Perencanaan
Transport

5 Dr. Ir. M Bambang Susetyarto, M.T. Perancangan Perancangan Kota,

Perancangan Tapak

3.3. Fasilitas Perguruan Tinggi Pendukung kegiatan
Fasilitas Perguruan Tinggi pendukung kegiatan PKM meliputi dana, sumber daya manusia, dan
peralatan. Seluruh dana yang dibutuhkan dalam penyelenggaraan PKM merupakan fasilitas yang
diperoleh tim. Selain itu, dukungan tenaga kependidikan di dalam urusan administrasi dan saat
pelaksanaan penyuluhan seperti pengadaan presensi peserta penyuluhan, pengurusan konsumsi,
serta dokumentasi pelaksanaan. Peralatan pendukung yang diperoleh tim meliputi laptop dan

printer, serta infokus.
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BAB 4. HASIL DAN LUARAN YANG DICAPAI

4.1. Hasil Yang Dicapai Oleh Peserta, Komunitas, dan Pelaksana

Hasil yang dicapai oleh peserta penyuluhan berupa meningkatnya pemahaman atas pentingnya
kepedulian pelajar pada tertib tata ruang kota. Materi yang disampaikan meliputi: pentingnya tertib
tata ruang; tujuan tertib tata ruang; masalah tata ruang Kota Bekasi; alasan pelajar harus peduli
tertib tata ruang; peran pelajar dalam tertib tata ruang kota dan contoh praktis; serta dampak positif
dari tertib tata ruang. Evaluasi atas hasil penyuluhan dapat dilihat dari hasil uji beda yang
menunjukkan adanya peningkatan pemahaman antara sebelum dan sesudah penyuluhan.

Komunitas yang dimaksud dalam kegiatan PKM adalah pelajar SMA Islam PB Soedirman 1
Bekasi. Melalui penyuluhan ini, sebagai komunitas, pelajar saat di sekolah maupun di lingkungan
rumah tempat tinggalnya dapat mengaplikasi pemahaman tentang tertib tata ruang. Pada lingkup
manapun, setiap ruang ada rencana peruntukannya. Misal di lingkungan sekolah, ada zonasi
pemanfaatan ruang, di mana tempat untuk belajar, berolah raga, bersosialisasi dengan sesama
pelajar, makan-minum, parkir kendaraan, taman, tempat untuk sampah, dan lain-lain. Pemanfaatan
ruang sehari-hari di sekolah akan mengikuti aturan zonasi tersebut. Artinya, tertib tata ruang
tercapai. Begitu pula di lingkungan tempat tinggalnya, pelajar harus menjaga tertib tata ruang.
Pembiasaan tertib tata ruang pada pelajar, pada gilirannya dapat diaplikasikan pada lingkungan
yang lebih luas. Dengan pemahaman ini, maka pelajar menjadi lebih mudah untuk menilai
kekeliruan yang terjadi seperti peristiwa balapan motor di ruas jalan umum yang bukan
peruntukannya; membuang sampah ke Sungai yang bukan peruntukannya; dan lain-lain.

Adapun hasil yang dicapai oleh pelaksana adalah telah terlaksana transfer of knowledge tentang
tertib tata ruang kepada para pelajar melalui penyuluhan; menambah materi pengajaran terkait
tertib tata ruang di lingkungan perumahan; tersusunnya laporan penyuluhan yang dapat
dimanfaatkan oleh berbagai pihak; serta tersusunnya bahan sosialisasi yang lebih luas melalui
artikel pengabdian yang dimuat dalam jurnal.

4.2. Evaluasi: Tingkat ketercapaian hasil, impak, manfaat kegiatan, tolok ukur /tes yang
dipakai, sebelum dan setelah

Berikut Gambaran statistik jumlah peserta sebelum dan sesudah penyuluhan untuk setiap butir

pertanyaan dalam angket.

1) Pertanyaan pertama tentang pemahaman tertib tata ruang.

Pemahaman ttg tertib tata ruang sebelum penyuluhan Pemahaman ttg tertib tata ruang sesudah penyuluhan

F
Fre

T T
dawaben kelru daveaiaan benar

wvatanen -
Pemahaman ttg tertib tata ruang sebelum penyuluhan Pemahaman ttg tertib tata ruang sesudah penyuluhan

Gambar 6 Pemahaman tentang Tertib Ruang Sebelum dan Sesudah Penyuluhan
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Tertib tata ruang menjadi istilah kunci yang perlu dipahami terlebih dahulu oleh pelajar. Pada Gambar 6
sebelum penyuluhan menunjukkan adanya jumlah jawaban keliru yang lebih banyak dibanding jumlah
jawaban yang benar. Setelah penyuluhan menunjukkan adanya peningkatan, seluruh peserta menjawab
dengan benar terkait pemahaman istilah tertib tata ruang.

2) Contoh tertib tata ruang

Contoh tertib tata ruang kota_sebelum penyuluhan Contoh tertib tata ruang kota_sesudah penyuluhan

“

Frequency
[

R p—

Contoh tertib tata ruang kota_sebelum penyuluhan

Frequency

..........

Contoh tertib tata ruang keta_sesudah penyuluhan

Gambar 7 Contoh Tertib Tata Ruang Sebelum dan Sesudah Penyuluhan

Pada gambar 7 sebelum penyuluhan masih dijumpai peserta yang jawabannya keliru, tetapi setelah
penyuluhan tidak dijumpai peserta yang memberi jawaban keliru. Ini artinya adanya peningkatan kognitif

peserta.

3) Tujuan tertib tata ruang

Tujuan tertib tata ruang kota_sebelum penyuluhan Tujuan tertib tata ruang kota_sesudah penyuluhan

Frequency

Jnwaken berar

Tujuan tertib tata ruang kota_sebelum penyuluhan

Frequency

e
bein

[r—p—

Tujuan tertib tata ruang kota_sesudah penyuluhan

Gambar 8 Tujuan Tertib Tata Ruang Sebelum dan Sesudah Penyuluhan

Tujuan tertib tata ruang perlu ditanyakan kepada peserta karena pentingnya materi penyuluhan terletak
pada pertanyaan ini. Berdasarkan Gambar 8 terjadi peningkatan pemahaman peserta terkait tujuan tertib
tata ruang. Hal ini ditunjukan dengan turunnya secara drastis jumlah peserta yang memberi jawaban
keliru pada hasil post-test sesudah penyuluhan.

4) Kesadaran perlunya kepedulian

Butir pertanyaan tentang kesadaran perlunya kepedulian ditunjukkan pada Gambar 9, tampak bahwa
terjadi peningkatan pemahaman. Semula sebelum penyuluhan, masih dijumpai adanya peserta dengan
jawaban keliru, tetapi sesudah penyuluhan semua peserta memberikan jawaban benar.
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Kesadaran perlunya kepedulian_sebelum penyuluhan

‘

Kesadaran perlunya kepedullan_sebelum penyuluhan

Kesadaran perlunya kepedulian_sesudah penyuluhan

[R————

Kesadaran perlunya kepedullan_sesudah penyuluhan

Gambar 9 Kesadaran Perlunya Kepedulian Sebelum dan Sesudah Penyuluhan

5) Bentuk Kepedulian Pelajar pada Tertib Tata Ruang

Pada Gambar 10 menunjukkan adanya perubahan pemahaman menjadi lebih baik walaupun sebelum
penyuluhan jumlah peserta yang menjawab benar sudah mayoritas. Setelah penyuluhan jumlah peserta
yang menjawab keliru terjadi penurunan.

Bentuk kepedulian pelajar pd tertib tata ruang_sebelum

o “

Frequency

Bentuk kepedulian pelajar pd tertib tata ruang_sebelum

Bentuk kepedulian pelajar pd tertib tata ruang_sesudah

Frequency

Bentuk kepedulian pelajar pd tertib tata ruang_sesudah

Gambar 10 Bentuk Kepedulian Pelajar pada Tertib Tata Ruang Sebelum dan Sesudah Penyuluhan

Evaluasi efektivitas kegiatan penyuluhan dilakukan melalui pre-test dan post-test atas lima indikator
pertanyaan (Q1 hingga Q5) yang berkaitan dengan pemahaman atau sikap peserta terhadap materi yang
disampaikan seperti telah disampaikan di atas. Analisis statistik yang digunakan adalah uji paired sample
t-test, dengan tujuan untuk mengetahui adanya perbedaan signifikan antara kondisi sebelum dan sesudah

pelaksanaan penyuluhan.

Tabel 4 Paired Samples Statistics

Mean N Std. Deviation [Std. Error Mean
|Pairl QlPre .38 39 .493 .079
Q1Post 1.00 39 .000 .000
|Pair2 Q2Pre .95 39 .223 .036
Q2Post 1.00 39 .000 .000
|Pair3 Q3Pre .85 39 .366 .059
Q3Post .97 39 .160 .026
|Pair4 Q4Pre .90 39 .307 .049
Q4Post 1.00 39 .000 .000
|Pair5 Q5Pre .92 39 .270 .043
Q5Post .97 39 .160 .026
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N = 39 menunjukkan jumlah responden, yakni peserta yang mengikuti pre-test dan post-test. Karena data
berbasis 0—1 (data dikotom), hasil ini menunjukkan adanya penguatan pengetahuan yang diukur secara
sederhana (benar/salah atau setuju/tidak setuju). Analisis ini cocok digunakan untuk mengevaluasi
efektivitas kegiatan penyuluhan dalam PKM.

Statistik setiap butir pertanyaan hasil pre-test dan post-test diperlihatkan pada Tabel 5. Tabel 5
menyajikan hasil uji t sampel berpasangan (paired-samples t-test) yang membandingkan nilai pre-test dan
post-test untuk lima item pertanyaan (Q1—-Q5). Tujuan utamanya adalah mengetahui apakah terdapat
perbedaan yang signifikan antara nilai sebelum (Pre) dan sesudah (Post) penyuluhan.

Interpretasi Per butir pertanyaan:

Pasangan pertanyaan-1 (Q1Pre - Q1Post): Perbedaan rata-rata sebesar=-0,615, artinya terjadi penurunan
rata-rata sebesar 0,615 dari pre ke post dengan t = -7,797, df = 38, Sig. (2-tailed) = 0,000. Artinya:
perubahan skor dari pre ke post sangat signifikan secara statistik (p < 0,001). Penyuluhan kemungkinan
besar berdampak pada item ini.

Pasangan pertanyaan-2 (Q2Pre - Q2Post): Perbedaan rata-rata sebesar = -0,051, dengan nilai t = -1,433,
dan Sig. = 0,160. Kesimpulannya adalah tidak signifikan. Perbedaan skor tidak cukup besar untuk dianggap
bermakna secara statistik.

Pasangan pertanyaan- 3 (Q3Pre - Q3Post): Perbedaan rata-rata sebesar = -0,128, dengan nilai t =-1,957,
dan Sig. = 0,058. Artinya hampir signifikan (marginally significant). Nilai p mendekati 0,05; bisa jadi
signifikan jika jumlah sampel lebih besar atau terdapat variabilitas yang lebih rendah.

Pasangan pertanyaan- 4 (Q4Pre - Q4Post): Perbedaan rata-rata sebesar=-0,103, dengan nilai t = -2,084,
dan Sig. = 0,044, sehingga dapat disimpulkan signifikan atau terdapat perbedaan bermakna antara pre
dan post untuk Q4 (p < 0,05).

Pasangan pertanyaan-5 (Q5Pre - Q5Post): Perbedaan rata-rata sebesar=-0,051, dengan nilai t = -1,000,
dan Sig. = 0,324. Artinya tidak signifikan. Tidak ada perbedaan berarti antara skor pre dan post untuk soal
nomor 5.

Tabel 5 Statistik Deskriptif Sampel Berpasangan

Paired Differences
95% Confidence Interval of the
Std. Difference
Mean Deviation |[Std. Error Mean Lower Upper t df|Sig. (2-tailed)
Pairl  QlPre- -.615 493 .079 -775 -.456 -7.797 38 .000
Q1Post
Pair2  Q2Pre - -.051 223 036 -124 021 1433 gl 160
Q2Post
Pairs  Q3Pre- 1 158 409 066 -261 004 -1.957 [38 058
Q3Post
pair4  QaPre - -103 307 .049 -202 -.003 2.084 [38] .044
Q4Post
Pair>  QSPre-1 59 320 051 155 053 -1.000 [38 324
Q5Post
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Tabel 6 berikut menampilkan ringkasan statistik deskriptif untuk setiap pasangan pre-post untuk lima
pertanyaan (Q1-Q5) dalam program penyuluhan.

Tabel 6 Rata-rata Mean Pre-Post dan Perubahannya

‘ Pasangan H Mean Pre H Mean Post H Perubahan ‘
[ a1 | o3 [[ 100 | 1062 |
| a2 || oes || 100 | 1oos |
[ a3 | o8 | o097 | 1012 |
[ aa | o9 [ 100 | 1010 |
| a5 || 092 || o097 | 1oos |

Hasil Pre-Test dan Post-Test secara umum menunjukkan peningkatan nilai rata-rata pada semua indikator
pertanyaan. Nilai rata-rata pre-test berkisar antara 0.38 hingga 0.95, sementara post-test meningkat
hingga mendekati atau mencapai 1.00. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar peserta mengalami
peningkatan pemahaman atau perubahan sikap setelah mengikuti kegiatan penyuluhan. Semua nilai post-
test meningkat dari pre-test. Kenaikan paling besar terjadi pada Q1.

Tabel 7 adalah hasil uji t untuk melihat apakah perbedaan antara pre dan post signifikan secara statistik.

Tabel 7 Hasil Uji Paired Sample t-Test

‘Pasangan H Mean Diff H t-value H Sig (p-value) H Kesimpulan ‘
[Q1Pre-Qipost | -0615 || 7797 | 0.000 | signifikan (p<0.05) |
[Q2Pre-Q2Post | -0.051 || -1433 | 0160 |  Tidaksignifikan |
‘Q3Pre - Q3Post H -0.128 H -1.957 H 0.058 HHampir signifikan (marginal)‘
la4pre-Q4post | -0.103 | -2084 | 0044 | signifikan (p<0.05) |
lQsPre-QsPost | -0.051 | -1000 | 0324 | Tidaksignifikan |

Hasil uji statistik lebih lanjut menunjukkan bahwa:

a) Q1 (pertanyaan pertama) menunjukkan peningkatan yang sangat signifikan secara statistik (p <
0.001). Ini menunjukkan bahwa indikator utama atau pertanyaan yang berkaitan langsung dengan
tujuan utama PKM berhasil ditransfer dengan sangat baik kepada peserta.

b) Q4 juga menunjukkan perbedaan signifikan antara pre-test dan post-test (p < 0.05), yang
mengindikasikan bahwa materi atau pendekatan yang digunakan pada aspek ini cukup efektif dalam
meningkatkan pemahaman peserta.

c) Sementara itu, Q2 dan Q5 tidak menunjukkan perubahan yang signifikan (p > 0.05). Hal ini
kemungkinan disebabkan oleh tingginya nilai awal pada pre-test, yang berarti peserta telah memiliki
pemahaman yang baik sebelumnya, sehingga ruang untuk peningkatan menjadi lebih sempit.
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d) Q3 menunjukkan nilai p = 0.058, yang berada sangat dekat dengan ambang batas signifikansi (0.05).
Ini bisa dikategorikan sebagai marginally significant, dan menunjukkan bahwa ada kecenderungan
peningkatan meskipun belum cukup kuat untuk dikatakan signifikan secara statistik.

Berdasarkan uraian di atas, hasil evaluasi menunjukkan bahwa PKM ini memberikan dampak positif
terhadap peningkatan pengetahuan atau sikap peserta, terutama pada aspek-aspek utama yang
ditargetkan, seperti yang tercermin dalam Q1 dan Q4. Keberhasilan ini menjadi indikator bahwa
pendekatan metode penyampaian, materi yang diberikan, dan keterlibatan peserta sudah cukup efektif.
Namun, adanya indikator yang tidak signifikan secara statistik juga menjadi bahan evaluasi untuk
meninjau ulang metode penyampaian pada aspek tersebut atau menyesuaikan instrumen evaluasi agar
lebih sensitif terhadap perubahan.

Berdasarkan hasil ini, dapat disusun masukan untuk kegiatan penyuluhan ke masa depan adalah: 1) Materi
yang menghasilkan dampak signifikan perlu dipertahankan dan dijadikan model untuk aspek lain; 2) Perlu
dilakukan penyesuaian atau pendalaman pada materi Q2, Q3, dan Q5, agar dampaknya dapat lebih terasa
pada peserta; 3) Evaluasi berikutnya dapat menggunakan instrumen dengan skala lebih rinci (misalnya
skala Likert 1-5), untuk menangkap perubahan sikap atau pemahaman secara lebih sensitif.

4.3. Faktor Pendukung dan Penghambat Kegiatan

Dalam pelaksanaan penyuluhan dijumpai adanya faktor pendukung dan faktor penghambat
kegiatan. Faktor pendukung kegiatan meliputi: mitra yang terbuka dan mudah dalam menjalin
kerjasama; para pelajar yang antusias mengikuti penyuluhan; SDM tendik yang paham dan
menjalankan tugas dengan baik di lapangan; serta ketersediaan dana dan peralatan pendukung.
Sementara faktor penghambat kegiatan adalah jarak tempat mitra yang cukup jauh dan macet
sehingga diperlukan waktu yang banyak untuk menjangkaunya.

4.4. Luaran yang Dihasilkan

Selain Laporan PKM, luaran kegiatan penyuluhan ini meliputi: 1) hak cipta atas materi presentasi
penyuluhan; 2) slide ppt untuk bahan kuliah; 3) poster untuk bahan kuliah; 4) artikel jurnal yang
berjudul Penyuluhan kepada Pelajar SMA PB Soedirman 1 tentang Tertib Tata Ruang Kota.

4.5. Integrasi dengan Penelitian, Dikjar dan Program Kreativitas Mahasiswa

Substansi PKM perlu terintegrasi dengan penelitian, dikjar, dan Program Kreativitas Mahasiswa.
Terkait penelitian, materi PKM tentang tertib tata ruang merupakan kata kunci penting yang terkait
dengan berbagai judul penelitian yang telah dilakukan dan akan dilakukan. Pada Gambar 11
tampak pada roadmap beberapa judul penelitian yang terkait dengan masalah tertib tata ruang
seperti tampak pada No 5, 6, 10 pada masa 2021-2025.

Terkait dikjar, materi tertib tata ruang menjadi bagian materi dari beberapa mata kuliah yang
diampu oleh anggota tim PKM. Mata kuliah dimaksud salah satunya adalah: Pengantar Wilayah
dan Kota. Materi tertib tata ruang kota merupakan bagian dari materi tentang Penyelenggaraan
Penataan Ruang, seperti diperlihatkan pada Gambar 12.

Terkait dengan Program Kreativitas Mahasiswa, salah satu produk adalah berupa poster seperti
diperlihatkan pada Gambar 13.
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Gambar 11 Roadmap Ketua Tim Penelitian
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Gambar 12 Pemanfaatan Hasil PKM untuk Materi Kuliah
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BAB 5. KESIMPULAN DAN SARAN (REKOMENDASI)

Hasil kegiatan penyuluhan menunjukkan terjadi peningkatan pemahaman pelajar atas perlunya
tertib tata ruang kota sebagai bentuk partisipasinya di dalam mengatasi permasalahan tata ruang
kota.

Saran bagi pelajar dengan pemahaman atas perlunya tertib tata ruang dapat menggerakan aktivitas
nyata dalam kehidupan sehari-hari baik ketika berada di sekolah maupun di rumah. Beberapa
kegiatan yang dapat membantu mengatasi permasalahan tata ruang adalah menggunakan ruang-
ruang sesuai rencana peruntukannya.
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DAFTAR PUSTAKA

https://gistaru.bantenprov.go.id/berita/detail/73

Undang-undang Republik Indonesia Nomor 26 Tahun 2007 tentang Penataan Ruang

Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 68 Tahun 2010 tentang Bentuk dan Tata Cara Peran
Masyarakat dalam Penataan Ruang

Peraturan Menteri Agraria dan Tata Ruang/Kepala Badan Pertanahan Nasional Nomor 21 Tahun 2021
tentang Pelaksanaan Pengendalian Pemanfaatan Ruang dan Pengawasan Penataan Ruang

https://bangimam-berbagi.blogspot.com/2018/10/daftar-sma-di-kota-bekasi-2018.html

https://bekasikota.bps.go.id/id/statistics-
table/3/WVcOMGEYMXBkVFUxY25KeE9HdADZkbTQzWkVkb1p6MDkiMw==/jumlah-penduduk-menurut-
kelompok-umur-dan-jenis-kelamin-di-kota-bekasi.htm|?year=2023

https://smai-soedirman-kotabekasi.sch.id/36/datasiswa

Hujan Deras, 8 Kecamatan di Bekasi Tergenang Air (Leny Kurniawati Editor: Pessy07 Jul 2024 - 00:30 Pusat
Pemberitaan) https://www.rri.co.id/daerah/807840/hujan-deras-8-kecamatan-di-bekasi-tergenang-air

https://news.detik.com/foto-news/d-6863692/nggak-cuma-di-jakarta-kabel-semrawut-juga-ada-di-
bekasi-hati-hati/2

"Semrawutnya Trotoar Depan Stasiun Bekasi" https://news.detik.com/foto-news/d-
7010182/semrawutnya-trotoar-depan-stasiun-bekasi.

https://poskota.co.id/2023/09/01/wali-kota-bekasi-tri-adhianto-lakukan-sidak-pkl-hingga-parkir-liar-di-
stasiun-bekasi-karena-semrawut

https://www.metropolitan.id/metropolitan-network/95310007445/sidak-kawasan-stasiun-bekasi-wali-
kota-bekasi-tri-adhianto-dapati-parkir-liar-hingga-pkl-semrawut-di-trotoar
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Bahan Kuliah Pengantar PWK materi Ppt Penyelenggaraan Penataan Ruang
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https://smai-soedirman-kotabekasi.sch.id/36/datasiswa
https://www.rri.co.id/daerah/807840/hujan-deras-8-kecamatan-di-bekasi-tergenang-air
https://news.detik.com/foto-news/d-6863692/nggak-cuma-di-jakarta-kabel-semrawut-juga-ada-di-bekasi-hati-hati/2
https://news.detik.com/foto-news/d-6863692/nggak-cuma-di-jakarta-kabel-semrawut-juga-ada-di-bekasi-hati-hati/2
https://news.detik.com/foto-news/d-7010182/semrawutnya-trotoar-depan-stasiun-bekasi
https://news.detik.com/foto-news/d-7010182/semrawutnya-trotoar-depan-stasiun-bekasi
https://poskota.co.id/2023/09/01/wali-kota-bekasi-tri-adhianto-lakukan-sidak-pkl-hingga-parkir-liar-di-stasiun-bekasi-karena-semrawut
https://poskota.co.id/2023/09/01/wali-kota-bekasi-tri-adhianto-lakukan-sidak-pkl-hingga-parkir-liar-di-stasiun-bekasi-karena-semrawut
https://www.metropolitan.id/metropolitan-network/95310007445/sidak-kawasan-stasiun-bekasi-wali-kota-bekasi-tri-adhianto-dapati-parkir-liar-hingga-pkl-semrawut-di-trotoar
https://www.metropolitan.id/metropolitan-network/95310007445/sidak-kawasan-stasiun-bekasi-wali-kota-bekasi-tri-adhianto-dapati-parkir-liar-hingga-pkl-semrawut-di-trotoar
https://klikbekasi.co/4-problem-lingkungan-kota-bekasi-yang-tidak-main-main/

Lampiran 1. Foto Pelaksanaan Kegiatan (minimal 4 foto)

Bu Oka menyampaikan materi penyuluhan
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Keseriusan peserta menyimak materi penyuluhan
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Lampiran 2. Bukti Luaran

SURAT PENCA

Dalam rmagha pelindurgm cptan & budang Snu
Tabun 2014 1entang Hak Cigea, deagan =i mencrasghas

1 :.ru Hasay Wahids Wesnegara, | I Dayusg ¥ No 32

Eelapa Dus, Esb. Tamgerang
2 SOk Rachmadita, §T, MT Jll'.\nul;:ml..mml
3 | Hesika S5, M S FPhD "‘, c—"lam_ P

1 Padjsjsrsn No. 111, Sessal City
4 | Maring Cocdlia Adrisns, ST, MSe | o SR U e

D Ie Matsui Baskang Buss Aaggssk Blok L Mo 60
: Susstvaito, M.T Tl Utara, Kb, Bokasi
J1 Kasya Bakss IV Pendel Eopi, KT 004/ EW 011
€ |Saeis bipmlans Thhite Dharcss Sanwit, Kats Ak Jakarta Tissur
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Lampiran 3. Surat Tugas (minimal dari Dekan)

UNIVERSITAS TRISAKT!

UNIVERSITAS TRISAKTI

FAKULTAS ARSITEKTUR LANSKAP DAN TEKNOLOGI LINGKUNGAN

FACULTY OF LANDSCAPE ARCHITECTURE AND ENVIRONMENTAL TECHNOLOGY - UNIVERSITAS TRISAKT!
KAMPUS A, JI. Kyal Tapa No. 1 = Grogal = Jakarta Barat 11440 - Indonesia
Telp : +62.21.5563232 ext. B754; 8766 E-mail fau@iriaakl oc i
Fax @ +62-21.5602575 Wabsite © hatps:Tall rsaktl.ac. ki

Menimbang

SURAT TUGAS
No:ISST /PMFALTL/XI2024

1. Kurikulum Jurusan Teknik Planologi, Fakultas Arsitektur Lanskap dan
Teknologi Lingkungan Universitas Trisakti.

2. Kalender Akademik Fakultas Arsitektur Lanskap dan Teknologi
Lingkungan Tahun Akademik 2024/2025.

: Bahwa dengan adanya pelaksanaan kegiatan PkM Mono Tahun
Akademik 2024/2025 dengan judul: *Meningkatkan Kepedulian Pelajar
pada Tertib Tata Ruang Kota". Yang dilaksanakan oleh Jurusan Teknik
Planologi, maka dipandang periu mengeluarkan surat tugas Dekan:

MENUGASKAN

Kepada :1.Dr iIr. Hanny Wahidin Wiranegara, MT.  NIK/NIDN: 1682/0302106402  Ketua
2.Herika, S.8i., M.Si., Ph.D NIK/NIDN: 3703/0306058203 Anggota
3.Martina Cecilia Adriana, ST., M.Sc NIK/NIDN: 3731/0314039102 Anggota
4. Dr. Ir. Mantinus Bambang Susetyarto, M.T  NIK/NIDN: 1826/0308116202 Anggota
5.Satrio Maulana lkhsan NIM: 083002200015 Mhs

Untuk

: 1. Memberikan Penyuluhan dan Pelatihan Pengabdian Kepada

Masyarakat dengan Judul “Meningkatkan Kepedulian Pelajar pada
Tertib Tata Ruang Kota",

2. Melaporkan kepada Dekan melalui Ketua Jurusan Teknik Planologi
setelah selesai melaksanakan tugas.

‘Dikeluarkan di.. ~ : Jakarta

'3 Pa A 24
’ \ ~205C ngan.

R\
\\&

SR
Dr. Melati Ferianita Rachrul, MS.
NIK: 1922/USAKTI

Tembusan Yth:

1. Direktur LPPM USAKTI.

2. Wakil Dekan | dan Il FALTL.

3. Ketua Jurusan Teknik Planologi FALTL.
4. Kasubag Litdimaslum FALTL.

5. Kepada nama-nama ybs.
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Lampiran 4. Surat SPJ (perjalanan) yang sudah tanda tangan masyarakat/ institusi yang
dikunjungi/ Berita acara kegiatan tanda tangan kedua belah pihak.

UNIVERSITAS TRISAKTI
FAKULTAS ARSITEKTUR LANSKAP DAN TEKNOLOGI LINGKUNGAN

FACULTY OF LANDSCAPE ARCHITECTURE AND ENVIRONMENTAL TECHNOLOGY - UMVERSITAS TRISAKT!

KAMPUS A, JI. Kysi Tapa No. 1 - Grogol ~ Jakans Barst 11440 - Indonasa
Tolp | +62-21-5563232 ext. 8754, 8755 E-mall | falll@erisokli.ac.id
URIVERETAS TIRISAXTI Fax @ +62.21-550257% Wizbsite : hitpsMTaitl tisakli ec,id

BERITA ACARA PELAKSANAAN
PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT

Pada Hari Senin, 24 Februari 2025, elah dilaksanakan Kegiatan Pengabdian kepads Masyarakat Tahun
Akadenik 2024/2025 dengan judul:

MENINGKATKAN KEPEDULIAN PELAJAR PADA TERTIB TATA RUANG KOTA

oleh Tim Penyuluh dari Program Studi Perencanaan Wilayah dan Kota, Fakultas Arsitekiur Lanskap
dan Teknologi Lingkungan, Universitas Trisakui;

Lokasi ¢ SMA lslam PB Socdirman | Bekasi
Waktu + 09.00 - selesai
Jumlah peserta ¢ orang

Dengan tim penyuluh sebagsi berikul
1. Dr. Hanny W Wiranegara, M.T. NIK/NIDN:1982/03021064402 (&I/)
2. Sri Okn Rachmadita, ST, MT. NIK/NIDN: CDOS2001 19/~ (Wl
3. Hernka, S.51., M.Si, PRD, NIK/NIDN: 3707/0306058203 [ 70 ¥ PR A |

4. Martina Cecilin Adnana, §.T,, MSc,  NIK/NIDN: 3731/0314039502 (% hiusiniss)

w

Dr. Ir. M Bambang Susetyarto, MT,  NIK/NIDN: I826:0309116202 (%/}

6. Satrio Maulana Tkhsan NIM: 083002200015 (W ..... )

Bekasi, 24 Februan 2025

Penanggung Jawab Tim

~
b

Wahidin Wirane: hY
NIK/NIDN: 19820302 106402
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Lampiran 5. Surat Keterangan Mitra

SURAT PERNYATAAN KESANGGUPAN SEBAGAI MITRA

Yang bertandatangan di bawah ini

1. Nama : Hj. Nina Yusnita Sari, S.Ag , M.Pd

2. Jabatan : Wakil Kepala Sekolah Bidang Sardik & Humas
SMA Islam PB Soedirman 1 Bekasi

3. Nama Usaha e

4. Bidang Usaha is

5. Alamat Usaha : J1. Taman Soka 11 Jaka Setia, Kota Bekasi

6. No. Telpon dan Email : 0812-1010-7001 / smaipangsoedbekasi@gmail.com

Menyatakan bersedia bekerjasama dan mendukung sepenuhnya dalam pelaksanaan
kegiatan abdimas “Meningkatkan Kepedulian Pelajar pada Tertib Tata Ruang
Kota” dengan data sebagai berikut:

Nama ketua tim pengusul  : Dr. Ir. Hanny Wahidin Wiranegara, M.T.

Nama anggota : Herika, S.Si., M.Si., Ph.D
Martina Cecilia Adriana, S.T., M.Sc.
Dr. Ir. Martinus Bambang Susetyarto, M.T.
Satrio Maulana Ikhsan

Prodi/Fakultas Pengusul : Prodi Perencanaan Wilayah dan Kota,
Fakultas Arsitektur Lanskap dan Teknologi
Lingkungan, Universitas Trisakti

Judul Abdimas : Meningkatkan Kepedulian Pelajar pada Tertib Tata
Ruang Kota

Bersama ini pula kami menyatakan dengan scbenarnya bahwa di antara Kelompok dan
Pelaksana Kegiatan Program tidak terdapat ikatan kekeluargaan dan usaha dalam wujud
apapun. Bentuk kemitraan adalah berupa penyuluhan.

Demikian surat pemyataan kemitraan ini dibuat dengan penuh kesadaran dan tanggung
jawab tanpa ada unsur pemaksaan di dalam pembuatannya untuk dapat digunakan
sebagaimana mestinya.
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Lampiran 6. Absensi

No. | Nama Kelas dan No.Handphone | Jenis Kelamin
Program Kelas

1 | Ahmad Thaariq Nataprawira Xl Science 081283003227 Laki-Laki

2 | DifaniLubnaa Xl Entrepreneur 87888118833 Perempuan
3 Keyro Haqqu H XI Entrepreneur 081282011448 Laki-Laki

4 | Alya Xl Entrepreneur 081285147579 | Perempuan
5 Rafif Maulana Rizani XI.SCIENCE 085173488545 Laki-Laki

6 | Anindila Dhiya Kanya Rohmana | XI Entrepreneur 082122872219 | Perempuan
7 Raihana Azka Salma XI Entrepreneur 082114283133 Perempuan
8 Kaiesha XI Entrepreneur 087859307646 Perempuan
9 | Kineisha Chiara Jazlyn XI. Science 087872237610 | Perempuan
10 | Kalila Anisa Larasati Xl Entrepreneur 085282821205 Perempuan
11 | Gendis Queena XI. SCIENCE 081398211708 Perempuan
12 | athiyyah zhafira shafin XIl ENTREPRENEUR 081291765848 | Perempuan
13 | Adisty Kiandra D Xl Science 08158858847 Perempuan
14 | Afaya XI ENTREPRENEUR 085920758919 | Perempuan
15 | Raafi trihutomo albar XI ENTREPRENEUR 081283987173 Laki-Laki
16 | Najmah Carissa Fajriah Xl Science 085694470827 | Perempuan
17 | Nafis Viliano Pramudita Xl Science 082297683878 | Laki-Laki
18 | Kiara XI. ENTREPRENEUR 081338161825 | Perempuan
19 | salman XI Entrepreneur 085793493846 Laki-Laki
20 | Yoriata XI-SCIENCE +628159006309 | Perempuan
21 | Adiersya Zalikha Mikail Xl Entrepreneur 085793493846 | Laki-Laki
22 | salman rizki dharmawan XI Science 081213588791 | Laki-Laki
23 | Khuzayma Anindya Taqgiyyah Xl Science 0895622332076 | Perempuan
24 | Darrell Arthabima Prayitno Xl Entrepreneur 082123455616 | Laki-Laki
25 | Favian Farrel Xl Science 081398749764 Laki-Laki
26 | Dimas HylmiR XI Science 08111046251 Laki-Laki
27 | Firaas Akbar NST XI Entrepreneur 081298952753 Laki-Laki
28 | Adrienne Landry Shafira Xl Science 082310985952 Perempuan
29 | Ardean Saguna Bimanugrah Xl Science 081211844297 | Laki-Laki
30 | Muhamamd Farras Abyan Xl Science 081234509495 Laki-Laki
31 | Sinta Dewi Maha Arta Tura XI. SCIENCE 085283744567 Perempuan
32 | Kirana Ramadhani Purnomo XI. Science 082121711075 Perempuan
33 | Zalika Aiko Khairunnisa Xl Science 081281771433 Perempuan
34 | Anya ardinia zayca XI ENTREPRENEUR 081319523600 Perempuan
35 | Farrel Faeyza Himawan Xl Science 081282196177 | Laki-Laki
36 | Nadine azka XI SCIENCE 08192032008 Perempuan
37 | Farras Zaki Akma Nugroho Xl Science 085282540207 | Laki-Laki
38 | firtibyan d. siregar XI.LENTREPRENEUR 087875266060 Laki-Laki
39 | Nediva Tiara B. Xl.Science 085212567817 | Perempuan
40 | Raisha Amira Gondosaputro XI.Entrepreneur 08159876956 Perempuan
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41 | Vanessa syafira Xl Entrepreneur 081284330714 | Perempuan
42 | Alessandro Yongen Xl Entrepeneur 081339999027 | Laki-Laki
43 | Kirani Agnafia Xl science 081519973199 | Perempuan
44 | Adyarta Ibrahim Sarkis Xl Science 08111572205 Laki-Laki
45 | Kay Zimraan Ramadhan XI. Science 08111357040 Laki-Laki
46 | Ragiga Xl Entrepreneur 081289795831 Perempuan
47 | schatzkya X.I Entrepreneur 82122602133 Perempuan
48 | Riandika Asyari XI SCIENCE 085773678535 Laki-Laki
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Lampiran 7. Gambar/poster/peta (yang tidak masuk dalam laporan-jika ada)
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Lampiran 8. Materi/modul/poster pelaksanaan/angket dsb (jika ada)
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AMNGKET

MEMNINGKATKAN KEPEDULIAN PELAJAR PADA TERTIE TATA RUANG KOTA

Petunjuk Pengisian: Berilah tanda (v') pada butir jawaban yang anda anggap benar.
Soal:

1. Yang dimaksud dengan tertib tata ruang kota adalah kondisi lalulintas yang lancar.
a) Benar b) salah c) Tidak tahu

2. Pembangunan perumahan di lokasi yang sesuai dengan Rencana Tata Ruang Kota adalah
contoh tertib tata ruang kota.
a) Benar b} salah c) Tidak tahu

3. Salah satu tujuan dari tertib tata ruang kota adalah mencegah konflik penggunaan lahan
antar pihak (pemerintah, masyarakat, pengembang)
a) Benar b) salah ) Tidak tahu

4. Untuk meningkatkan kesadaran akan lingkungan maka pelajar perlu peduli pada tertib
tata ruang.
a) Benar b) Salah c) Tidak tahu

5. Salah satu kepedulian pelajar dalam menciptakan tertib tata ruang kota adalah ikut

berpartisipasi dalam penghijavan taman kota.
a) Benar b} salah c) Tidak tahu

37



Lampiran 9. Scan/copy KTM mahasiswa dan KTP Alumni

UNIVERSITAS
TRISAKTI

1946 34@)7 00517282

SATRIO MAULANA {KHSAN

08300220001 5
FANOLOGI
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Lampiran 10. Lampiran Kontrak Kegiatan PkM

UNIVERSITAS TRISAKTI

FAKULTAS ARSITEXTUR LANSKAP DAN TEKNOLOGE LINGKUNGAN
FATILTY OF LAVDSCAME ARCAMECTUNE A0 EVANIWREN TAL DECHMROLOOY - IWAERITAS MRSANT
AMPUS A X e o 1 - ~ vk Borst 1 1440 — bntoeeve

-t 7 e ]
RO TREATI  Fae RPN Tiehate | MOGa AN biat

KONTRAK KEGIATAN PENGABDIAN KEFADA MASYARAKAT (ABDIMAS)
TAHUN ANGGARAN 20242025

ANTARA
Fakultas Arsticktur Landogp dan Teknodagt Lingkeagan
DENGAN

KETUA KEGIATAN ABDIMAS
Nemer: 187VPMFPALTL/XIV 2024

Poda harl ine sarggel Enam belas bulan Desembser tadran Des rivu dua pulsh coiput, kani
yang bermadomagon dibawa el

1. Dr Melnti Ferinnits Fpchral M.S, : Dekan Fakulias Andichiur Lasskep das
leknologl Lmgkungan Universins
Trisakti, dalarn bal ini bertindak wertuk dan
atas mana lm-mln Trisabsl, \nu

beckedodkan di
sckmjutnya disebast PIIIAK ?ERTAMA.
2. Dr. Ir. Hanny Wshalin : Desen Fdcdize Arsmekne Lasskap dan
Wiranegara, M.T. Tehaokigi  Limgangm  Universites

Trisaks, duben bed i bortinchd schegen
Kettn Pauorul Kegistan Abdenas dan
mewikili senua S AbGmes Talun

NEME wnk sclupasyn
decbar PFIMAK KEDUA

FPIHAK PERTAMA ctex PIHAK KEDUA socam bersana-sama dersepakar menglkodan
dirl dalare sestu Keataak, Gengan kelertuas dan syt sebagai bordkt

FASAL Y
DASARHUKUM

hepeda:
o) L\a-.-lluhq Repeblik Indooedn Nomos 12 Talrn 2012 tentag Pesdaliban
Tizgai

2)  Poatem Mereri Riset, Tekrobogd dn Posdldican Tioggl No. &4 Tahus 2018
ealang Sunde Nadoral Pesdiditon Tinggl

3)  Pemteras Memeni Riset, Teknologi dan Pendidibon Tieggl Nomor 20 Tabus 2017
wemiang Tunjasgan Profesi Dosan dan Tusizngan Kehonmase Pro

) Pedoman Opensiconl ooty Perdsisn Asghks Kredit Kersikaa  labetan
AkademikPanghat Dosea Tabun 2019

{5)  Rencarm Sirwegis dan Rencosa Opecasionad Undversias Tebsktl Talun Aladessik
2020°2021-2024/2005,

46)  Sumder Mety Pendidiloan Uréversites Trivaked Tabwn 2000

PASAL
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i Perencamaan, l\hlun-l dm Leann kegistan Mnmn yang Dayasyn
dibetonkan ke Flluha d- um\mm Troakti.

() Mentitas kagi & ferabsid pads Pasd 2 avat (1) adeieh
sehagai beriie
(8) Judid Abdireas | Meninghokan Kepedullae Pelgjer pada Tertib
Tats Ruasg Ko

() Mo Bl seckait ! = Poagmtr PWK
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7| Peloksasa | Herika, S.51. ML, D BOG0SE0)
| 3 | Peloksase | Morting Ceilis Adrions, S.T., M Sc. 03140539102
4| Peliksaen | Dr_lr. Mestinnes Bambarg Susetyano M1, | 0309116202
() Exail keten pelosaren | Barery. wilirsebod acid

PASAL Y
JANGRA WAKTY

Jmgha wakite pelaksansan kegiatan Abdirmes sebogammanm dimakand dabim Pasil 2 senpal
sctesyi =bnma 9 Bulan | Hani, sorbinusg sehak tanggssd 01 Novernber 2024 dan berakhir
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PASAL ¢
BIAY A ABDIMAS DAN TARGET LUARAN
(1) Rvinrwn Rinpe Koo Ahfiniis cobviie Hp & 808 008 (lorhibing: Fram Sue

(2) PFIHAK KEDUA berkewajban vtk mencepai seget loess Abfistas berepu

Ne Kalegon Lusan Jeros Liseas Dicderisp

| | Hak Kekayaan | Hak Cipta me-h Kepecdulian Pebger

Imeleknal | pradn Terths Tam Rizemg
2 | Artikel Tkmish Jumal Nasoral | Meniegkstkom Kopeculian Pebupe
| Tidsk SMA [lam PB Soedinnas | Bekaai

Terdboedismi | pada Tertdy Tats Ruary Kot
3 | Baken Ape Mazri Papeean | Upayn Pembinun  Tertib  Tata
Fommat Ruog Ko kepads Masyarskal

Powerpoine Goloogan Pdijur SMA
4 | Bahes Ajar Pesier Pembinen Pelugie dakent
{ Mesimgboban Kepoduien pods

1 Tenib Tom Ruang Kea

() PINAK KEDUA berkevajiten membest Ipocm, samiser den monitoring das evalsas
bogarsn.

PASAL =
PENILAIAN LUARAN

Perllaian loere abdmas diskdian Reviewer Abdimas Pakudas dan Univests sesssi
dmprn ketertuan yong berlaku,

PFASAL 6
KEKAVAAN INVELEKTUAL

Hak Kekayman latelekteal 71-. dahnllm &n p:hk:amn Hiluh AbSmes dister dan
dikelols sewuni dengan

PASAL 7Y
KEADAAN KAHAR
(1) PARA PIHAK dibebaskan dari tanggueg yresd atas keterlmnbatan wse
alam memenshi kewajiton yang damaksed dalam Keatrak K_l- h-'bh-
kepada Mayyurakst (Abdimm) dochubbon s dakibet)
kejsains Ehar keknrssn PARA PIHAK yung dipat awlmgﬂn n!qm Lgahm
kaduar (fvoe euyeare )
12) l'mm-u 3tan !q-i— yasg dqnl dw‘mdm Mn (,‘vr" owyeary) cilan
bk Kegiatan kepada N adhkh

(Abdi

ﬁmtn}dmﬂ:mm‘u\pﬂ’m*rxﬂd— smbotave, revolusd,
ponberootikan, buru-tees, serta ubmyn tindaban pcn::-uh akems bickeng chornosi
it (SO yaug socans nysla | pash kerbadap pela Keatrah Al
ind

() Apatils wrpedi keadbar kabor (force mapny) sk prhak yang mesgabeni wajib
memberitshukan kepacks pilak leirmys sasm tertule, sclambat-lanbanyn dalin
wikits 7 (lijeh) boei kesja sopik erjdingn kesdaae kaker (force maswrs), dserts
dengan bab-bukli yeng sah daei pitek yamg berwags, dan PARA PIHAK dergar
Wikad beik akan segoes merehicarelin penyelesamsiy s,

FASAL S
PENYELESAIAN FERSELISINAN

o AplNh te!))dl perselisban cutarn PIHAK PERTAMA dan 'IHAK KEDUA dolaen
knﬂ!- ’ bdlan Kepada M. (AL im
skan e anm-&mdlmdmhkdm
{H hhnhludnlkw-mhmmmn-munh dn ok
dirradowad padks ayadt (1) maks peryekasdzn dlakakan madsd ui paress mesyawanh &n
ufikat di tinghast Usiversts desggas mengace pachs atunen yarg ads & Usiversitas
Trisakii.

I'WSAL 0
AMANDEMEN KONTRAK
ﬂpﬂlhﬂ:ﬂ“lunjl@hﬂuﬂ@ﬂmhyﬁpﬂdﬂhﬂﬁ

Heghsinn Frugabilion & My [kl
mirdeien Hasoval Flbik Al i

1

FASAL 10
LAl™-LAIN

PASAL 11
PENVTUP

Suret Perjarjian kontrak ini dbest msghap 2 (An) bemsterm cukp sevsai desgan
hetenrtean yang berlsksn,

- PINAK PFERTAMA PIHAK KEDUA

A ﬂ’.*’ L /
" W

e
Il |\

W w
(021064021 SAKTE

hul

39




Lampiran 11. Bukti integrasi dengan penelitian, Dikjar, dan PKM (Program Kreativitas
Mahasiswa)

Materi-11

PENGANTAR
PERENCANAAN WILAYAH DAN KOTA

PENYELENGGARAAN PENATAAN RUANG

REALITAS

LPenyeIenggaraan Penataan Ruang |

TUR BN T TAK WAS. = > -
¥ ¥ ¥ ¥ Pengaturan Penataan Ruang dilakukan melalui penyusunan Norma= aturan atau ketentuan yang mengikat.
; 1 1 CEID (CITEEIPR [ CTER VERD (METIUE TENE, SERER Standar= parameter, patokan, tolak ukur, ukuran
Pengaturan Pembinaan prosedur, dan kriteria (NSPK) bidang Penataan Ruang.
; ‘ b Prosedur= serangkaian aksi/tindakan/operasi yang harus
1 | ey - e ujuan: dijalankan secara baku agar selalu memperoleh hasil yang
upaps unak e sl L ol smospodscmilagmapdlony Lot o foneati] a. mewujudkan ketertiban dalam Penyelenggaraan Penataan  ¢;m- yari keadaan yang sama
b [ Tastan don pevgendalion Pemsentostin roang enataan ruang Ruang; - L

Kriteria= ukuran yang menjadi dasar penilaian atau penetapan

o

. memberikan kepastian hukum bagi seluruh Pemangku
Kepentingan dalam melaksanakan tugas dan tanggung
jawab serta hak dan kewajibannya dalam
Penyelenggaraan Penataan Ruang; dan

. mewujudkan keadilan bagi seluruh Pemangku

oo ik - Kepentingan dalam Penyelenggaraan Penataan Ruang.
frasmronal

sesuatu.
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Lampiran 12. Hasil Tes Kesamaan

&1 turnitin Student submissions

7 (©)

baru v Edit Settings Help
Submission list  Insights : ;
9 @ File submitted successfully. X Q [C/|| & pownload
Student / Title Submitted Grade Similarity Flags Viewed More
Sri Oka Rachmadita ul 27, 2025
Jul27, 7 19% = :
Laporan_Meningkatkan_Kepedulian_Pelajar_p. 8:51 PM
Rows per page | 100 « 1-10f1 < Page 1 of 1 >
PATUPItN  pooesactu- gt tcen R mAn——" FIRUPNIbA et eyt mmeen St PR
(4] ABSTRACT
Urban spatial plarming puides land use to balamce ecomomic. social, and envirommental
development, ensuring the city remains sustaimable. One crucial aspect is the realization of arderly
spatial planning—meaning that the physical development of the city alizns with it spatial plan.
Q However, public awarens:s, especially among the younger generation. of the importance of spatial
arder is generally still low. Understanding this concept can help students become mere aware of
Rencana tafa ruang kots mengarshian pengzunaan ishan agar tercpgts keseimdangan antars the changes in their surroundings. With such awareness, students are more Likely to care if land
perkembangan ekanami, sosiel, dan lingurgan sehinggy kota dapat berkelanjutan. Hal yang sangat wuse deviates from the approved spatial plan, considering that such deviations can lead to varions
i tatn ruang, yakni pe bangunan dengan negative impacts on both the environment and wban communities. Therefors, it i important to
rencana tat ruunsnyn Na-m.m kesadaran masysrakat, terutams E:n:msl misda ates pantingnys tertia provide high school sadents with basic knowledze about urban spatial planning and spatial exder,
tatn 8 masih rendsh. Fadakal p pelajar 5o they can become agents of change whe care about how their cities develop and are planned in
untu tesin peaud terhadep peremoangar i\p.msun sekitar mereia. DeﬂEun Pemalu!man tersebut, the future. The results of the oureach activity showed an improvement in students” understanding
pelnjar akan iegin peduli fia terjadi peryimp tataruang , mengingat of spatial arder, a5 seen in the comparison between pre-test and pest-test scores. The outcomes of
o pangan tersebut dapat Hmﬂstl dampak "esuﬂf baiit bagi Engkungan maupun this compmmity service program (PEM) include copyright registrarion. a published article. and
mu?pﬂlm pencuduk kote. Qen karena itu, penting untuk memoerikan pemahaman casar tentang tata 0 educational materials in the form of PowerPaint slides and posters.
FuBng Eota dan tertin tta Msang kKota K2paca pemjar SMA, B5Ar MeTeka dapat menjadi agen peruoanan ]
yang pecul terhacen perkemiangan can perencansan kota mereka di masa cepan. Hasil penyuluban E’W““t A 5 words ]
s:) i terjaci peitjar tentsng tertic tats rusng kots melski 7} T P o p— —
o perbandingan antara hasil pr:-un = post-test. Lsaran kegistan FEM berupa hak cipta, artikel, can ? t - - Bekasi ciry
‘mhan sjar Derupa pot dean paster.
[Kata bunci maksimal 5 kata
epeculian pelajar, 1ertio tata ruang, tats ruang kota, kot Bekas
0 Frarnita JUSH——
B L L T r— [URSEr————
DAFTAR IST
KATA PENGANTAR T i
Syukur alhamdulilizh dengan telsh selesainya penyusunan Laporan Alhir PRM serts beberapa B N it £
luaran seperti hak cipta, ppt bahan ajar, paster, serta artikel jurnal. Dalam perjalanan menentukan =
materi PKM, terjadi pemilihan substansi yang beranghat dari pertimbangan masalsh real dalam i
Q penatian ruang yang dizlami Kota Bekasl seperti kemacetan lab lintas, banjir, dan lain-ksin. Hal ini B
terutama diakibatkan oleh penyimpangan guna lahan yang berbeda dengan yang direncanakan BAB ;_mmmu-uu 3
dalam dokumen RTRW Kata Bekasi. Untuk mencegah dampak negatif yang lebih besar, jalan yang BAB 3 KELAYAKAN PERGURUAN TINGGL 14
. BAB & HASIL DANLUARAN YANG DICAPAT 17
adalah g KESIMPULAN DAN SARAN
atas tertib t2ta ruang akan muncul jika dilandasi pemahaman tentang pentingnya tertib tta ruang, s Y
Penyuluhan diarshkan kepada para pelajar SMA yang termasuk ke dalam golongan masyarakat yang Lampinn . (minimeal 4 for)
cukup besar prasentasenya. um“‘“*“"‘ﬁ ;‘:;"“‘W i !:
Msterl penyuluhan untuk para pelajar disesualkan dengan tingkatan kognitifnys, demgan B msp}@qm’mmm“@m s yang. .
memberikan hanyak contoh atau ilustrasi. Dari hasil perbandingan pemahaman materi antara um"‘g N 1
sehelum dan sesudah adanya yang sigaifikan. Lampizan 6. Absensi )
pada dalum kehidupan sehari-hari memn; = dalam jika ad ;
Semoga dengan makin banyaknya pihak yang peduli atas tertih tata ruang kota dapat mereduksi mg sgmw,.x—‘ Lyt
herbagai dampak negatif seperts dikemukakan, Lampiran 10. Laumpiran Kontrak Kegiatan PEM o
Lampiran 11 Bukti integrasi dengan penslitian, Dikjar, dan PKM (Program Kreativitas
(4] Terima kasih kami sampaikan kepada mitra PKM, FALTL, dan LPPM Universitas Trisakti yang telah Mabasiswa) 40
memfasilitasi kegiztan PEM ini. e ]
Lampirm 14 Lain-Lain
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BAB 1 PENDAHULUAN

1.1 Latar belakang

Ausng merupskan wacsh yang meliputi rusng carst, nssng ISUT, rusng udara, serts rusng catsm bumi
yang merupakan satu kesatuan wilayah, tempat manusia dan makhiuk isin hidup, melskukean kegistan,
dan memelihara kelanprungan hidupnys (UU 26 Tahun 2007). Ruang darst missings tempat bangunan
rumah tinggel yang menempel di tanah. Ruang iyt contohnys lutan it sendiri dari mulsi permukaan air
hingga ke dasar lsut. Ruang ucara contohnya jaian lsyang Gan jembatan penyeberangan orang yang
berads pacs ketingzian bertenty dari muks tansh. Rusng daiam bumi contohrys basement gedung mall
tau perkantoran, jaisr MRT, den lsin-lsin. Kots Bekns tidak memiliki ruang mut, karena hamparsn
witzyaknge semuz derada ci ruuns cart. Ke empat jeris ruang ini termasuk cakupan nsang yang

i daimm dokumen || daerah] ra ruang wilsyeh [RTRW] Kota.
RTRW Kota berisi patiai [t | saperti arahan i 5 siml-=kanami-
budeye yang semuanys rusng. Arshan guran secers lebih detail dap

pada dokumen Rencana Detil Tats Rusng (ROTR] yang merupakan sist pengencsan pembangunan ik
agar diperoleh kualitas ruang yang sesuai cengan yang direncanskan. Agar tercapai tertit tata rssng
artiny kegiatan pembangunan fisik sesusi cengan arshan di dalam dokumen rencana tata ruang, maka
diperiskan kepedulian dari selunsh golongan masyarakat. i dalam reslitas barysk terjaci penyimpangan
pemanfastan rsang cari rencans pengeursan lahan yang ditetapkan dalam percs ATRW. Penyimpangan
ini dapst menimoulkan bertagai dampak negmtf seperti: kemacetan Islulintas, barfr, kskumutan,
kurangry ruang terbuka hijsu, polusi atau percemaran, dan lain-iin yang berujung pace perurunan
kewalitas hicup penghuni kota.

Agar per Beinzi menjadi i
masyarskat pmu memanami isi dokumen rencana tata muns [FTRW an ROTR]. Hal arg m:mam
masaish adalah umum betum i isi pedoman ter setial, saish
saturyz sdalsh belum mendspatien sasislisasi Dalem upeys menciptakan teria tats ruang kota,
kezpeculi pat muncul jiks pantingnya tertis tats rusng di dalm

kegiztan n:mnanium.

Dampak negatif akinet ketidskpe culian atas tertib tata ruang sdalah munculrye berbagai kesemmwistan
tata ruang di Kota Bekasi Deplﬂi ﬂfP!rIih!IX!n pads Gambar L

Kesemrawutan trotoar i Jalan Rays M
vinsibuan, depan Stasiun Bekasi (kandisi
30/40/2023 pukul 12.35)

Kesemrawutan ruang ucars al:h]urirsan kabel
[ass di J1. Ir. H Juards, Batasi]

©00 ©

Flturnitn

Fage 230t - engtuminsen

i Frequency |Percant
[Ketas 11 37 945
[Ketas 12 2 31
[Tomi E) 100.0

Gambar 3 Distrious Pezerta berdazarkan Tingkatan Keis

F!IH]HI' peserta peryuiuhan tentang tertib tata rusng me: Siputi 48 sizwa, kEI:HPi ang m!nimuh post-test
sebanysk 33 arang. Oleh karema itu, di dalsm b-n- 1II|EKHK siswa

dota 39 siswa yang mengikut post-test. May 1. sercesarizn
peminatan siswa hampir terbagi rata antars Scence dan Entr:plen:ur Sementara berdasarkan jenis
kstamin, mayoritas adalah sizws perempuan, seperti diperihatken pada Gambar 4 can Gamber 3.

Frequency [Percent
h sciznce 20 313
[Entrepreneur 15 4B.7
Tatl 35 100.0
Gambar & Distribusi F!IHj!I' Berdasarkan Peminatan
Frequency |Percent
= Laiki-iaki 12 30.8
Ferempusn 2] 52
[Total 35 100.0

‘Gambar 3 Distribusi Pelaliur Bercasarkan Jenis Kelamin
Secars ringhas materi penyuluban meliputi Ral-hal Derikut:
1. PENSERTIAN BEBERAPA ISTILAH KUNCE

Tats ruang sdalah pengatran pemanfastsn rusng di wilsysh kots untuk berbagai kegistan seperti
perumahan, transportasi, pendidikan, dan rekreas agar berfungsi optimal dan berkelanjutan.

Rencans tata ruang wilsgah [RTRW] Kota acaish dokumen legal yang menjaci pecoman daim
pengziolaan dan pemantastar rusng kota.

Tertin tats nsang adsish Fengpunsan ruang di susty ares yang sesuai dengan Aencans Tata Ruang yang
teish citstapksn oleh pemerintah. Tertib tata ruang mensyaratksn setisp individu, lembaga, stau
arganisasi mematuhi sturan yang beriaku terksit pengzLnaan Ehan can pengembangsn ruang

00

turnitn

Fage 3500 - emg bt vtrnien okt T

= - Sekalah meng; progra seperti kelompok pecinta

alam can kiud lingkungan yang memativasi pelsjar untuk mrnm Bk calam pelestarian inglungan
dan tata ruang kota

O kampanye kesacaran lingkungar: Felejar ciibatian daiam kempanye kesadaran lingkungan yeng
diselengzarakan cish sekalsh ateu arganizasi lsiln untuk meningkatkzn pengetahuan Masyarakat
akan pentingnys menjaga tats rusng kota yang tertio.

1. DALAM

O Fartisipasi calam komunites: Peisjar dapat turst serta calam kegistan Masparsiat seperti gotong-
royang can penanaman pohon untuk merjaga kebersinan dan keasiisn lingkungan sskitar tempat
tingzal mereka.

O P n penggunsan kendaraan pricadi: Untuk memsant mengurangi palusi dan kemacstan,
pelajar cidorang untuk menggunakan transpartasi umum, berjaian kaki, 2inu bersepeda ke szkoish
dalam kehidupan szhari-hari.

12 STRATEG! UNTUK MEKIGKATEAN KEPEDULIAN PELAIAR:

O Fragram kerjasama pemerintah Gaerah atau swasts dengan sekolsh: Proagram kerjasama dengan
sekoiah bertujuan uriuk mendidik sisws

O Fenyedinen sarane dan prasaranz: Fenyedisan sarana can prasarzna cieh pemerintzh dasrzh

atau swasts untuk membantu menciptakan ingkungan yang mendukung untuk meningkatkan

kepedulian Masyarskst terhadap isu-isu tata ruang.

Aplikesi tata ruang interaisit; Aplikasi tats ruang interaktit memucshkan Masyarskat untuk

memahami can iipasi calem kata, s=hingga 5 kesacaran

tentang pengelalaan i\?uniun.

O Fenggunsan media sosial: Penggunasn media sosisl szbagai alst kampanye dapat menjangkau

khalayak luas dan mery=oarkan pesan kepedulian secara lebih efekEif dan efisien.

Inavasi berkelmnjutan: ingvasi berkslanjutan dalam berbagai selitcr membantu mencitekan

Solusi jangka panjang yang bermanfast bazj Masyarskst dan lingkungan.

o

o

13. Pelaksamaan | Metode Pelaksanzan
Berikut Diagram A Felaksanaan kegiztan PIM

Persiapan & y ¥
Pemiliban (| Materi —#| Penyuhan [ Laparandan
Mitra Penyuluhan & Evaluasi Lusaran

‘Samaar 3 Diagram Alir Pelsksanaan Kegistan FEM

stuy.

72 permagei

ini citaikan P
terkait tata ruang kata, o antaranys

adaizh
mendesak. Hasi cezk study
adalah tertib tata ruang kote.

Tahap kedua acalzh persianan dan pemikihan mitra. Pada tahag ini dilakukan:
1. Memilih mitra

©

Al turnitio

g i - bngyclabmesn Srion B prookd s

d] Q3 menurjukkan nitsi p = (03¢, yang berada sangst dekat cengan smusng batas sgnifikansi [0.03).
Ini biza dikstegorican sebagsi marginaly Sigrificant, dan menunjukksn bahws 508 KECENCErURZEn
peningiatan meskipun beism cukup kust untuk dikstakan signifiken secars statistic.

Bercasarkan uraisn di stes, hasil evalsesi menunjukkan Sshwa PEM ini memseriken dampak posit
terhadap peningkstan pengetshusn mtau sikap peseris, terutama padn azpek-sspek utama yang
ditargetian, seperti yang tercermin cmiam Q31 can Q4. Keberhasilan ini menjadi indikator bahwa
pendekstan metode penyam Pui!l\. materi ey diberikan, dam keterlivatan pessria sucsh cukup efektif.
Nemur, adarys incikator yang tidak sigrifikan secers statistik jupa menjadi bahan evalasi untuk
merinjaus wang metoce penyampaian pade azpek teredut atay meryesuaiken instrumen evaluasi agar
enih sansitif tarhacen penuaahan.

hail ini, dap tuk kegiatan : 1) Materi
jang menghazikan campak signifikan periu o dan cijadikan nspek isin; 2) Feriy
dilakukan penyesusian stey pendslamen pacs materi Q2. 3, dan 03, agar dampakrya daoet lesin terasa
peda peserts; 3 Evaluasi berikutnya dapat menggunakan instrumen dengen skala nm rini {mizsiny
skale Likert -3, untuk p atau pe secara

zhap pen

dan faktor penghambat
pelajar yang anmsias mengikuti penyuluban; SDM tendik yang peham dan
menjalankan tugas dengan baik di lapangan; serta ketersediaan dana dan peralatan pendulumg.
Sementara factor penghambar kegiatan adalah jarak tempat mitta yang cokup jauh dan macet
sehingga diperhukan wakt yang bamyak untak manjanskaumya.

4.4. Luaran yang Dikasillan

Selain Laporan PKM, luaran kegiatan penyuluhan ini mefiputi: 1) hak cipta atas materi presentasi
penyuluhan; 2) slide ppt untuk bahan kulizh; 3) artikel jurnal yang berjudul Penyuluban kepada
Pelajar S¥LA PB Seedimman 1 tentang Tertih Tata Ruang Kot

4.5 Integrasi dengan Penelitivn, Dikjar dan Program Kreativitas Mahasiswa

Substansi FEM perlu terintezrasi dengan penslitian, dikjar, dan Program Ereativitas Mahasiswa.
‘Terkait penslitian, materi PEM tentang tertib tata ruanz merupakan kata kunci penting yang terkait
dengan berbagai fudul penelitian yang telah dilakukan dan akan dilakukan Pada Gambar 11
tampak pada roadmap beberapa judul penelitian yang terkait dengan masalah tertib tata ruang
seperti tampak pada Mo 5. 6, 10 pada masa 2021-2025.

Terkait dikjar, materi tertib tata ruang menjadi bagian materi dard beberapa mata kuliah yang
diampu oleh angeoda tim PEM. Mata kuliah dmaksud salah satunya adalab: Pengantar Wikyah
dan Kota. Materi tertib tata muang, kota merupakan bagian dari materi tentang Penyelenggaraan
Penataan Buang, seperti diperlibatian pada Gambar 12.

Terkait denzan Program Ereativitas Mahasiswa, salah sat produk adalah berupa poster seperti
diperlihakan pada Gambar 13.
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Lampiran 13. Monitoring dan Evaluasi

UNIVERSITAS TRISAKTI
FAKULTAS ARSITEKTUR LANSKAP DAN TEKNOLOGI LINGKUNGAN

Kampus A Gedung K Lantai 6 & 7 JI. Kyai Tapa No. 1 Jakarta Barat 11440
Telp. (021) 5602575 Ext. 8754-8755 Fax. 021-5602575

BERITA ACARA MONEV (MONITORING DAN EVALUASI)

PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT

Pada hari Senin tanggal 14 bulan April tahun 2025 telah dilaksanakan monev kegiatan pengabdian
kepada masyarakat dengan data sebagai berikut:

Judul PkM Meningkatkan Kepedulian Pelajar pada Tertib Tata Ruang Kota
Pelaksana Dr. Ir. Hanny Wahidin INIDN: PERENCANAAN
\Wiranegara, M.T. 0302106402 |WILAYAH DAN KOTA
Sri Oka Rachmadita, S.T., M.T. [NIDN: - PERENCANAAN
IWILAYAH DAN KOTA
Herika, S.Si., M.Si., Ph.D. INIDN: PERENCANAAN
0306058203 |[WILAYAH DAN KOTA
Martina Cecilia Adriana, S.T.,  [NIDN: IPERENCANAAN
M.Sc. 0314039102 |WILAYAH DAN KOTA
IDr. Ir. Martinus Bambang INIDN: IARSITEKTUR
Susetyarto, M.T. 0309116202
[Satrio Maulana Ikhsan INIM: PERENCANAAN
083002200015 WILAYAH DAN KOTA
Catatan monev:
DESKRIPSI TINDAK
NO KEGIATAN RENCANA REALISASI EVALUASI LANJUT
1. Survey lapangan | Konfirmasi Peserta sebanyak | Hasil survey Menetapkan
jumlah 48 siswa putra- lapangan ke kesepakatan
peserta putri yang berasal | SMA Islam PB | waktu dan
penyuluhan, | dari kelas X, XI, | Soedirman I durasi
serta waktu dan XII dari Bekasi penyuluhan.
dan tempat program Science | mendapatkan
penyuluhan | dan Entrepreneur. | bantuan dari
bagi pelajar | Waktu Guru BP dalam
SMA Islam penyuluhan menentukan
PB disepakati siswa yang
Soedirman || bersama tanggal akan menjadi
Kota Bekasi | 24 pebryari 2025, peserta
bertempat di Aula | penyuluhan

sckolah lantai 4.
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UNIVERSITAS TRISAKTI
FAKULTAS ARSITEKTUR LANSKAP DAN TEKNOLOGI LINGKUNGAN

Kampus A Gedung K Lantai 6 & 7 JI. Kyai Tapa No. 1 Jakarta Barat 11440
Telp. (021) 5602575 Ext. 8754-8755 Fax. 021-5602575

Persiapan Menyusun Tersusun materi Materi ppt dan | Melihat kondisi
penyuluhan ppt ppt yang mudah kuesioner ruangan untuk
penyuluhan dipahami oleh mudah menentukan
dan kuesioner | pelajar SMA dipahami oleh | ukuran font
untuk pre-test peserta. dalam ppt
dan post-test
bagi peserta
penyuluhan
Penyuluhan Tujuan Materi Oleh karena Mengkompilasi
Meningkatkan | penyuluhan | penyuluhan untuk | materi ppt hasil pre-test
Kepedulian memberi mencapai tujuan dibuat ringkas | dan post-test,
Pelajar pada pemahaman | tersebut meliputi: | dan lebih serta menyusun
Tertib Tata kepada pengertian tertib | banyak laporan
Ruang Kota pelajar tata ruang, memberi penyuluhan dan
tentang tertib | pentingnya tertib | contoh-contoh | draft artikel
tata ruang tata ruang, tujuan | praktis terkait | publikasi.
kota dalam tertib tata ruang, | masalah tertib
menghadapi | masalah tata ruang | tata ruang dan
berbagai kota Bekasi, peran yang
permasalahan | alasan pentingnya | dapat mereka
tata ruang di | kepedulian pelajar | praktckan
Kota Bekasi | atas tertib tata dalam
ruang, serta peran | mencapai tertib
pelajar dalam tata ruang,
menciptakan tertib | maka cukup
tata ruang kota banyak
beserta contoh memancing
praktis, serta pertanyaan dari
dampak positif peserta
dari tertib tata penyuluhan
ruang
Pendaftaran hak | Mendaftarkan | Telah Pendaftaran Status
cipta (HKI) hak cipta atas | mendaftarkan hak | hak cipta (HK1) | pengajuan HKI
sebagai salah substansi cipta berjudul telah selesai di SIMPPM
satu luaran penyuluhan | Meningkatkan telah selesai
PKM Kepedulian
Pelajar pada
Tertib Tata Ruang
Kota dengan
nomor
permohonan:
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UNIVERSITAS TRISAKTI
FAKULTAS ARSITEKTUR LANSKAP DAN TEKNOLOGI LINGKUNGAN

Kampus A Gedung K Lantai 6 & 7 JI. Kyai Tapa No. 1 Jakarta Barat 11440
Telp. (021) 5602575 Ext. 8754-8755 Fax. 021-5602575

EC002025044350,
pada tanggal 30
April 2025 dengan
jenis ciptaan karya
tulis lainnya

berjudul
“Meningkatkan
Kepedulian
Pelajar pada
Tertib Tata Ruang
Kota”
5, Menyusun Analisis data | Telah selesai Perlu Melanjutkan
artikel publikasi | hasil pre-test | tahap analisis data | memenuhi penyelesaian
dan post-test | hasil penyuluhan | persyaratan penyusunan
jurnal pkm artikel PKM
yang dituju untuk disubmit

ke jurnal PKM

Catatan umum hasil monev:

Penyuluhan kepada pelajar SMA Islam PB Soedirman 1 Bekasi telah dilakukan dengan hasil
adanya peningkatan pemahaman peserta terkait tertib tata ruang dan peran yang dapat dijalankan
pelajar yang menunjukkan kepedulian mereka pada tertib tata ruang kota, khususnya Kota Bekasi
tempat mereka tinggal.

Demikian berita acara monitoring dan evaluasi, untuk dapat digunakan sebagai mana semestinya.

Ka. DRPMF Koordinator PkM Fak/reviewer Ketua Pelaksana
55
(Dr.Ir. Diana Irvindiaty (Anindita Ramadhani, S.T., (Dr. Ir. Hanny
Hendrawan, M.Si.) M.T.) Wahidin Wiranegara,
M.T.)
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UNIVERSITAS TRISAKTI
FAKULTAS ARSITEKTUR LANSKAP DAN TEKNOLOGI LINGKUNGAN
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2 | Sri Oka Rachmadita, S.T., M.T. Anggota

3 | Herika, S.Si., M.Si., Ph.D. Anggota

5 | Dr. Ir. Martinus Bambang Susetyarto, M.T. | Anggota

4 | Martina Cecilia Adriana, S.T., M.Sc. Anggota % a

1 | Dr. Ir. Hanny Wahidin Wiranegara, M.T. Ketua /
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7

Jakarta, 14 April 2025

Ka. DRPMF Koordinator PkM Fakultas
" ;V'

(Dr.Ir. Diana Irvindiaty (Anindita Ramadhani, S.T.,

Hendrawan, M.Si.) M.T.)
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Lampiran 14. Lain-Lain

Mulai isi Lampiran 13 di sini...
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